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ABSTRAK 

 

 

ENI NOVITA SARI. NPM 1505160061. ANALISIS RASIO AKTIVITAS 

DAN PROFITABILITAS DALAM MENGUKUR KINERJA KEUANGAN 

PADA PT. MESTIKA SAKTI. Skripsi 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 

keuangan pada PT. Mestika Sakti yang diukur menggunakan rasio aktivitas yang 

meliputi total asset turnover, fixed asset turnover, inventory turnover dan working 

capital turnover. Rasio  profitabilitas yang meliputi return on assets, return on 

equity, net profit margin, gross profit margin. Rasio aktivitas merupakan rasio 

keuangan yang bertujuan untuk melihat efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimilikinya. Rasio profitabilitas adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif, dengan jenis data penelitian berupa data 

kuantitatif dan sumber data yakni data sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah dokumentasi dan teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan PT. Mestika Sakti yang menggunakan rasio aktivitas dapat dikatakan 

cukup baik dan mampu menggunakan seluruh aktivanya secara efisien dan efektif 

dan memaksimalkan modal kerja untuk menghasilkan penjualan yang lebih tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan mampu dalam 

menjalankan operasi perusahaannya. Hasil penelitian dengan menggunakan 

profitabilitas dapat dikatakan kurang baik dan berada dibawah rata-rata. Hal ini 

disebabkan belum maksimalnya modal, harga pokok penjualan dan total aktiva 

untuk menciptakan penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan tidak mampu menghasilkan laba bersih dengan modal dan total aktiva 

yang dimiliki perusahaan.   

 

Kata Kunci :  Kinerja Keuangan, Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

PT. Mestika Sakti adalah perusahaan yang bergerak dibidang distributor 

farmasi antara lain obat-obatan, cosmetic, barang kebutuhan umum dan 

sebagainya atas bantuan dan kepercayaan masyarakat PT Mestika Sakti telah 

berhasil menguasai pasar. Dengan mengeluarkan produk-produk terbaru PT 

Mestika Sakti mengalami penjualan yang terus meningkat, untuk melihat 

peningkatannya tersebut dapat dilihat melalui kinerja keuangannya melalui 

laporan keuangan dari PT Mestika Sakti disetiap tahunnya. 

Laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan diantaranya laporan 

laba rugi, laporan neraca, laporan arus kas dan laporan perubahan modal. Sebagai 

perusahaan yang mempunyai kualitas yang baik maka laporan keuangan perlu 

dilakukan oleh perusahaan agar pihak-pihak yang berkepentingan dapat melihat 

langsung bagaimana perkembangan dan kinerja keuangan perusahaan melalui 

laporan keuangan yang disajikan pada setiap periode laporan. 

Menurut Myer dalam buku Munawir (2014, hal 5) menyatakan bahwa 

“Laporan keuangan adalah dua daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir 

periode pada suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar 

posisi keuangan dan daftar pendaftaran atau daftar rugi laba. Pada waktu akhir-

akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan 

daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan  (laba yang 

ditahan).
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Kinerja keuangan suatu perusahaan menjadi gambaran umum tentang 

bagaimana kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Analisis 

kinerja keuangan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas operasional 

perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan tersebut. Untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan melihat laporan keuangan. 

Menurut Fahmi (2017, hal.239) menyatakan “kinerja keuangan adalah 

suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan 

baik dan benar”. 

Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis yang paling sering 

digunakan dan yang paling cepat untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan 

tersebut. Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran informasi mengenai 

posisi keuangan dan kinerja perusahaan yang dapat mengambil keputusan bisnis 

yang tepat untuk mencapai tujuannya. 

Menurut Warsidi dan Bambang dalam buku Fahmi (2014, hal.52)  

menyatakan bahwa “Analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis 

prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, 

yang ditujukan untuk menunjukkan perusahaan dalam kondisi keuangan atau 

prestasi operasi dimassa lalu dan membantu menggambarkan trend pola 

perusahaan tersebut, untuk kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang 

melekat pada perusahaan yang bersangkutan”. 

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan 

diatas kegiatan operasional agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis 

kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara  terhadap review data, 

menghitung, mengukur dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada 
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suatu periode tertentu. Salah satu cara untuk menilai kinerja keuangan dari suatu 

usaha dalam manajemen keuangan yaitu dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan diantaranya rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio leverage 

(solvabilitas) dan rasio aktivitas. 

Didalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 2 (dua) rasio keuangan 

yaitu : Rasio aktivitas yang meliputi total asset turnover (TATO), fixed asset 

turnover (FATO), inventory turnover (Perputaran Persediaan) dan working 

capital turnover (Perputaran Modal Kerja). Rasio  profitabilitas yang meliputi 

return on assets (ROA), return on equity (ROE), net profit margin (NPM), gross 

profit margin (GPM). 

Menurut Van Horne (2005,  hal.212) menyatakan bahwa “Rasio aktivitas 

(activity ratio) adalah rasio yang mengukur sebarapa efektif perusahaan 

menggunakan berbagai aktivanya”. 

Berikut ini data Total Asset Turnover (TATO) pada PT. Mestika Sakti 

Medan tahun 2009-2018 : 

 

Tabel I-1 

 Data Total Asset Turnover (TATO) PT. Mestika Sakti Medan 

Tahun 2009-2018 

 

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO 

2009    Rp. 166,024,147,082 Rp. 52,798,873,174 3,14 

2010 Rp. 159,162,457,650 Rp. 55,048,454,681 2,89 

2011 Rp. 168,028,013,944 Rp. 60,963,115,477 2,76 

2012 Rp. 174,895,507,779 Rp. 60,195,582,723 2,91 

2013 Rp. 165,804,927,320 Rp. 68,567,104,059 2,42 

2014 Rp. 149,681,883,464 Rp. 74,631,825,388 2,01 

2015 Rp. 168,028,371,136 Rp. 59,355,818,032 2,83 

2016 Rp. 131,174,774,455 Rp. 96,032,902,842 1,37 

2017 Rp. 146,557,892,883 Rp. 121,917,987,247 1,20 

2018 Rp. 139,681,896,622 Rp. 99,136,832,924 1,41 

Rata-rata Rp. 156,903,987,234 Rp. 74,864,849,655 2,29 

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan 
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Berdasarkan rata-rata penjualan dari tahun 2009 sampai tahun 2018 

penjualan yang berada diatas rata-rata sebanyak 6 tahun, yaitu pada tahun 2009, 

2010, 2011, 2012, 2013 dan pada tahun 2015. Kemudian penjualan yang berada 

dibawah rata-rata berdasarkan data tersebut yaitu pada tahun 2014, 2016, 2017 

dan tahun 2018.  

 

Berdasarkan rata-rata total aktiva dari tahun 2009 sampai tahun 2018, total 

aktiva yang berada diatas rata-rata sebanyak 3 tahun, yaitu pada tahun 2016, 2017 

dan tahun 2018. Kemudian total aktiva yang berada dibawah rata-rata berdasarkan 

data tersebut yaitu pada tahun 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, 2014 dan tahun 

2015.  

 

Berdasarkan rata-rata Total Asset Turnover mengalami peningkatan dari 

tahun 2009 sampai tahun 2018 menunjukkan rata-rata jumlah Total Asset 

Turnover yaitu 2.29, Total Asset Turnover yang berada diatas rata-rata sebanyak 6 

tahun, yaitu pada tahun 2009 sebesar 3,14, pada tahun 2010 sebesar 2,89, pada 

tahun 2011 sebesar 2,76, pada tahun 2012 sebesar 2,91, pada tahun 2013 sebesar 

2,42  dan pada tahun 2015 sebesar 2,83. Demikian  empat tahun yang berada 

dibawah rata-rata yaitu pada tahun 2014 sebesar 2,01, pada tahun 2016 sebesar 

1,37, pada tahun 2017 sebesar 1,20 dan pada tahun 2018 sebesar 1,41. Secara rata-

rata Total Asset Turnover mengalami kenaikan karena adanya kenaikan penjualan 

yang diikuti dengan adanya penurunan total aktiva. 

 

Berikut ini data Fixed Asset Turnover (FATO) pada PT. Mestika Sakti 

Medan tahun 2009-2018 : 
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Tabel I-2 

 Data Fixed Asset Turnover (FATO) PT. Mestika Sakti Medan 

Tahun 2009-2018 

 

Tahun Penjualan Aktiva Tetap  FATO 

2009 Rp. 166.024.147.082 Rp. 2.944.504.322 56,38 

2010 Rp. 159.162.457.650 Rp. 2.682.348.303 59,34 

2011 Rp. 168.028.013.944 Rp. 3.811.887.630 44,08 

2012 Rp. 174.895.507.779 Rp. 2.918.360.291 59,93 

2013 Rp. 165.804.927.320 Rp. 3.840.371.345 43,17 

2014 Rp. 149.681.883.464 Rp. 3.192.874.974 46,88 

2015 Rp. 168.028.371.136 Rp. 5.577.938.411 30,12 

2016 Rp. 131.174.774.455 Rp. 6.353.275.845 20,65 

2017 Rp. 146.557.892.883 Rp. 33.010.487.995 4,44 

2018 Rp. 139.681.896.622 Rp. 5.902.931.226 23,66 

Rata-rata Rp. 156.903.987.234 Rp. 7.023.498.034 38,87 

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan 

Berdasarkan rata-rata penjualan dari tahun 2009-2018, penjualan yang 

berada diatas rata-rata sebanyak 6 tahun, yaitu pada tahun 2009, 2010, 2011, 

2012, 2013 dan pada tahun 2015. Kemudian penjualan yang berada dibawah rata-

rata berdasarkan data tersebut yaitu pada tahun 2014, 2016, 2017 dan tahun 2018.  

Berdasarkan rata-rata aktiva tetap dari tahun 2009-2018, aktiva tetap yang 

berada diatas rata-rata sebanyak 1 tahun, yaitu pada tahun 2017. Kemudian aktiva 

tetap yang berada dibawah rata-rata berdasarkan data tersebut yaitu pada tahun 

2009, 2010, 2011, 2012, 2013, 2014, 2015, 2016 dan tahun 2018.  

Berdasarkan rata-rata total Fixed Asset Turnover mengalami peningkatan  

dari tahun 2009-2018 menunjukkan rata-rata jumlah Fixed Asset Turnover yaitu 

38,87, Fixed Asset Turnover yang berada diatas rata-rata sebanyak 6 tahun, yaitu 

pada tahun 2009 sebesar 56,38, pada tahun 2010 sebesar 59,34, pada tahun 2011 

sebesar 44,08, pada tahun 2012 sebesar 59,93, pada tahun 2013 sebesar 43,17 dan 

pada tahun 2014 sebesar 46,88. Kemudian Fixed Asset Turnover yang berada 

dibawah rata-rata berdasarkan data tabulasi tersebut yaitu pada tahun 2015 sebesar 
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30,12, pada tahun 2016 sebesar 20,65, pada tahun 2017 sebesar 4,44 dan pada 

tahun 2018 sebesar 23,66. Secara rata-rata Fixed Asset Turnover mengalami 

kenaikan karena adanya kenaikan penjualan yang diikuti dengan adanya 

penurunan aktiva tetap. 

Berikut ini data Inventory Turnover (ITO) pada PT. Mestika Sakti Medan 

tahun 2009-2018 : 

 

Tabel I-3 

 Data Inventory Turnover (ITO) PT. Mestika Sakti Medan 

Tahun 2009-2018 

 

Tahun 
Harga Pokok 

Penjualan 
Persediaan Akhir 

Perputaran 

Persediaan 

2009 Rp. 158.837.042.409 Rp. 40.808.140.737 3,89 

2010 Rp. 152.076.877.687 Rp. 42.950.997.960 3,54 

2011 Rp. 162.514.214.528 Rp. 45.235.360.743 3,59 

2012 Rp. 169.245.427.139 Rp. 49.428.952.237 3,42 

2013 Rp. 159.582.052.598 Rp. 57.443.630.302 2,78 

2014 Rp. 142.974.445.710 Rp. 62.969.878.793 2,27 

2015 Rp. 160.771.885.613 Rp. 44.834.832.435 3,59 

2016 Rp. 124.571.821.448 Rp. 82.472.371.346 1,51 

2017 Rp. 139.525.051.068 Rp. 72.546.821.460 1,92 

2018 Rp. 132.159.496.342 Rp. 85.184.829.090 1,55 

Rata-rata Rp. 150.225.831.454 Rp. 58.387.581.510 2,81 

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan 

Berdasarkan rata-rata harga pokok penjualan dari tahun 2009-2018, harga 

pokok penjualan yang berada diatas rata-rata sebanyak 6 tahun, yaitu pada tahun 

2009, 2010, 2011, 2012, 2013 dan pada tahun 2015. Kemudian harga pokok 

penjualan yang berada dibawah rata-rata berdasarkan data tersebut yaitu pada 

tahun 2014, 2016, 2017 dan tahun 2018.  

Berdasarkan rata-rata persediaan akhir dari tahun 2009-2018, persediaan 

akhir yang berada diatas rata-rata sebanyak 4 tahun, yaitu pada tahun 2014, 2016, 

2017 dan pada tahun 2018. Kemudian persediaan akhir yang berada dibawah rata-
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rata berdasarkan data tersebut yaitu pada tahun 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, dan 

pada tahun 2015.  

Berdasarkan rata-rata Inventory Turnover mengalami kestabilan  dari 

tahun 2009-2018 menunjukkan rata-rata jumlah perputaran persediaan yaitu 2,81. 

Inventory Turnover yang berada diatas rata-rata sebanyak 5 tahun, yaitu pada 

tahun 2009 sebesar 3,89, pada tahun 2010 sebesar 3,54, pada tahun 2011 sebesar 

3,59, pada tahun 2012 sebesar 3,42, dan pada tahun 2015 sebesar 3,59. Kemudian 

Inventory Turnover yang berada dibawah rata-rata berdasarkan data tabulasi 

tersebut yaitu pada tahun 2013 sebesar 2,78, pada tahun 2014 sebesar 2,27, pada 

tahun 2016 sebesar 1,51, pada tahun 2017 sebesar 1,92 dan pada tahun 2018 

sebesar 1,55. Secara rata-rata Inventory Turnover walaupun dalam keadaan stabil 

namun terjadi penurunan persediaan akhir walaupun harga pokok penjualannya 

meningkat. 

Berikut ini data working capital turnover pada PT. Mestika Sakti Medan 

tahun 2009-2018 : 

Tabel I-4 

Data Working Capital Turnover PT. Mestika Sakti Medan 

Tahun 2009-2018 

 

Tahun    Penjualan Modal Perputaran 

Modal kerja 

2009 Rp. 166.024.147.082 Rp.   5.618.449.348 29,55  

2010 Rp. 159.162.457.650 Rp.   6.245.917.228 25,48  

2011 Rp. 168.028.013.944 Rp.   6.925.082.055 24,26 

2012 Rp. 174.895.507.779 Rp.   7.503.207.264 23,31 

2013 Rp. 165.804.927.320 Rp.   8.781.278.414 18,88 

2014 Rp. 149.681.883.464 Rp. 10.060.558.428 14,88 

2015 Rp. 168.028.371.136 Rp.   6.841.981.955 24,56 

2016 Rp. 131.174.774.455 Rp. 11.223.964.789 11,69 

2017 Rp. 146.557.892.883 Rp. 16.469.125.145   8,90 

2018 Rp. 139.681.896.622 Rp. 15.168.063.259   9,21 

Rata-rata Rp. 156.903.987.234 Rp.   9.483.762.789 19,07 

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan 
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Berdasarkan rata-rata total penjualan dari tahun 2009-2018, total penjualan 

yang berada diatas rata-rata sebanyak 6 tahun, yaitu pada tahun 2009, 2010, 2011, 

2012, 2013 dan pada tahun 2015. Kemudian total penjualan yang berada dibawah 

rata-rata berdasarkan data tersebut yaitu pada tahun 2014, 2016, 2017 dan tahun 

2018.  

Berdasarkan rata-rata modal dari tahun 2009-2018, modal yang berada 

diatas rata-rata sebanyak 4 tahun, yaitu pada tahun 2014, 2016, 2017 dan tahun 

2018. Kemudian modal yang berada dibawah rata-rata berdasarkan data tersebut 

yaitu pada tahun 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, dan tahun 2015.  

Berdasarkan rata-rata Working Capital Turnover mengalami kestabilan 

dari tahun 2009-2018 menunjukkan rata-rata jumlah perputaran modal kerja yaitu 

19,07, Working Capital Turnover yang berada diatas rata-rata sebanyak 5 tahun, 

yaitu pada tahun 2009 sebesar 29,55, pada tahun 2010 sebesar 25,48, pada tahun 

2011 sebesar 24,26, pada tahun 2012 sebesar 23,31, dan pada tahun 2015 sebesar 

24,56. Kemudian Working Capital Turnover yang berada dibawah rata-rata 

berdasarkan data tabulasi tersebut yaitu pada tahun 2013 sebesar 18,88, pada 

tahun 2014 sebesar 14,88, pada tahun 2016 sebesar 11,69, pada tahun 2017 

sebesar 8,90 dan pada tahun 2018 sebesar 9,21. Secara rata-rata Working Capital 

Turnover walaupun dalam keadaan stabil namun terjadi penurunan modal 

walaupun penjualannya meningkat. 

Analisis rasio profitabilitas pada laporan keuangan untuk mungukur 

tingkat laba perusahaan yang menjadi akhir dari tujuan berdirinya suatu 

perusahaan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio profitabilitas sebagai 

berikut: return on assets, return on equity, net profit margin, gross profit margin.. 
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Menurut Van Horner (2005,  hal 222) menyatakan bahwa “Rasio 

profitabilitas (profitability ratio) adalah rasio yang menghubungkan laba dari 

penjualan dan investasi”. Dari rasio profitabilitas dapat diketahui bagaimana 

tingkat profit dari suatu perusahaan. 

Berikut ini data Return On Assets (ROA) pada PT. Mestika Sakti Medan 

tahun 2009-2018 : 

 

Tabel I-5 

Data Return On Assets (ROA) PT. Mestika Sakti Medan 

Tahun 2009-2018 

 

Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROA 

2009 Rp.    596.064.724 Rp.   52.798.873.174 1,13% 

2010 Rp.    627.467.880 Rp.   55.048.454.681 1,14% 

2011 Rp.    879.164.824 Rp.   60.963.115.477 1,44% 

2012 Rp.    803.857.875 Rp.   60.195.582.723 1,34% 

2013 Rp. 1.063.802.322 Rp.   68.567.104.059 1,55% 

2014 Rp. 1.279.280.013 Rp.   74.631.825.388 1,71% 

2015 Rp.    653.001.692 Rp.   59.355.818.032 1,10% 

2016 Rp. 1.163.406.361 Rp.   96.032.902.842 1,21% 

2017 Rp. 1.737.646.368 Rp. 121.917.987.247 1,43% 

2018 Rp. 1.386.124.857 Rp.   99.136.832.924 1,40% 

Rata-rata Rp. 1.018.981.692 Rp.   74.864.849.655 1,34% 

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan 

Berdasarkan rata-rata laba bersih dari tahun 2009-2018, laba bersih yang 

berada diatas rata-rata sebanyak 5 tahun, yaitu pada tahun 2013, 2014, 2016, 

2017, dan pada tahun 2018. Kemudian laba bersih yang berada dibawah rata-rata 

berdasarkan data tersebut yaitu pada tahun 2009, 2010, 2011, 2012, dan tahun 

2015.  

Berdasarkan rata-rata total aktiva dari tahun 2009-2018, total aktiva yang 

berada diatas rata-rata sebanyak 3 tahun, yaitu pada tahun 2016, 2017 dan tahun 
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2018. Kemudian total aktiva yang berada dibawah rata-rata berdasarkan data 

tersebut yaitu pada tahun 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, 2014 dan tahun 2015.  

Berdasarkan rata-rata Return On Asset mengalami peningkatan dari tahun 

2009-2018 menunjukkan rata-rata Return On Asset yaitu 1,34 %.  Return On Asset 

yang berada diatas rata-rata sebanyak 6 tahun, yaitu pada tahun 2011 sebesar 

1,44%, pada tahun 2012 sebesar 1,34%, pada tahun 2013 sebesar 1,55%, pada 

tahun 2014 sebesar 1,71%, pada tahun 2017 sebesar 1,43% dan pada tahun 2018 

sebesar 1,40%. Kemudian Return On Asset yang berada dibawah rata-rata 

berdasarkan data tabulasi tersebut yaitu pada tahun 2009 sebesar 1,13%, pada 

tahun 2010 sebesar 1,14%, pada tahun 2015 sebesar 1,10%, dan pada tahun 2016 

sebesar 1,21%. Secara rata-rata Return On Asset mengalami peningkatan karena 

adanya laba bersih yang stabil yang diikuti dengan adanya penurunan total aktiva. 

 

Berikut ini data Return On Equity (ROE) pada PT. Mestika Sakti Medan 

tahun 2009-2018 : 

 

Tabel I-6 

Data Return On Equity (ROE) PT. Mestika Sakti Medan 

Tahun 2009-2018 

Tahun Laba Bersih Modal ROE 

2009 Rp.    596.064.724 Rp.   5.618.449.348 10,61% 

2010 Rp.    627.467.880 Rp.   6.245.917.228 10,05% 

2011 Rp.    879.164.824 Rp.   6.925.082.055 12,70% 

2012 Rp.    803.857.875 Rp.   7.503.207.264 10,71% 

2013 Rp. 1.063.802.322 Rp.   8.781.278.414 12,11% 

2014 Rp. 1.279.280.013 Rp. 10.060.558.428 12,72% 

2015 Rp.    653.001.692 Rp.   6.841.981.955 9,54% 

2016 Rp. 1.163.406.361 Rp. 11.223.964.789 10,37% 

2017 Rp. 1.737.646.368 Rp. 16.469.125.145 10,55% 

2018 Rp. 1.386.124.857 Rp. 15.168.063.259 9,14% 

Rata-rata Rp. 1.018.981.692 Rp.   9.483.762.789 10,85% 

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan 



11 
 

 
 

Berdasarkan rata-rata laba bersih dari tahun 2009 sampai tahun 2018, laba 

bersih yang berada diatas rata-rata sebanyak 5 tahun, yaitu pada tahun 2013, 2014, 

2016, 2017, dan pada tahun 2018. Kemudian laba bersih yang berada dibawah 

rata-rata berdasarkan data tersebut yaitu pada tahun 2009. 2010, 2011, 2012, dan 

tahun 2015.  

 

Berdasarkan rata-rata modal dari tahun 2009 sampai tahun 2018, modal 

yang berada diatas rata-rata sebanyak 4 tahun, yaitu pada tahun 2014, 2016, 2017 

dan tahun 2018. Kemudian modal yang berada dibawah rata-rata berdasarkan data 

tersebut yaitu pada tahun 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, dan tahun 2015.  

 

Berdasarkan rata-rata Return On Equity dari tahun 2009 sampai tahun 

2018 menunjukkan rata-rata Return On Equity yaitu 10,85 %.  Return On Equity 

yang berada diatas rata-rata sebanyak 3 tahun, yaitu pada tahun 2011 sebesar 

12,70%, pada tahun 2013 sebesar 12,11%, dan pada tahun 2014 sebesar 12,72%. 

Kemudian Return On Equity yang berada dibawah rata-rata berdasarkan data 

tabulasi tersebut yaitu pada tahun 2009 sebesar 10,61%, pada tahun 2010 sebesar 

10,05%, pada tahun 2012 sebesar 10,71%, pada tahun 2015 sebesar 9,54%, pada 

tahun 2016 sebesar 10,37%, pada tahun 2017 sebesar 10,55%, dan pada tahun 

2018 sebesar 9,14%. Secara rata-rata Return On Equity mengalami penurunan 

karena adanya laba bersih dalam keadaan stabil yang diikuti dengan adanya 

penurunan modal. 

Berikut ini data Net Profit Margin (NPM) pada PT. Mestika Sakti Medan 

tahun 2009-2018 : 
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Tabel I-7  

Data Net Profit Margin (NPM) PT. Mestika Sakti Medan 

Tahun 2009-2018 

Tahun Laba Bersih Penjualan bersih NPM 

2009 Rp.    596.064.724 Rp. 166.024.147.082 0,36% 

2010 Rp.    627.467.880 Rp. 159.162.457.650 0,39% 

2011 Rp.    879.164.824 Rp. 168.028.013.944 0,52% 

2012 Rp.    803.857.875 Rp. 174.895.507.779 0,46% 

2013 Rp. 1.063.802.322 Rp. 165.804.927.320 0,64% 

2014 Rp. 1.279.280.013 Rp. 149.681.883.464 0,85% 

2015 Rp.    653.001.692 Rp. 168.028.371.136 0,39% 

2016 Rp. 1.163.406.361 Rp. 131.174.774.455 0,89% 

2017 Rp. 1.737.646.368 Rp. 146.557.892.883 1,19% 

2018 Rp. 1.386.124.857 Rp. 139.681.896.622 0,99% 

Rata-rata Rp. 1.018.981.692 Rp. 156.903.987.234 0,67% 

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan 

 

Berdasarkan rata-rata laba bersih dari tahun 2009 sampai tahun 2018, laba 

bersih yang berada diatas rata-rata sebanyak 5 tahun, yaitu pada tahun 2013, 2014, 

2016, 2017, dan pada tahun 2015. Kemudian laba bersih yang berada dibawah 

rata-rata berdasarkan data tersebut yaitu pada tahun 2009. 2010, 2011, 2012, dan 

tahun 2018.  

 

Berdasarkan rata-rata total penjualan dari tahun 2009 sampai tahun 2018, 

total penjualan yang berada diatas rata-rata sebanyak 6 tahun, yaitu pada tahun 

2009, 2010, 2011, 2012, 2013 dan pada tahun 2015. Kemudian total penjualan 

yang berada dibawah rata-rata berdasarkan data tersebut yaitu pada tahun 2014, 

2016, 2017 dan tahun 2018.  

 

Berdasarkan rata-rata Net Profit Margin mengalami penurunan dari tahun 

2009-2018 menunjukkan rata-rata Net Profit Margin yaitu 0,67 %.  Net Profit 

Margin yang berada diatas rata-rata sebanyak 4 tahun, yaitu pada tahun 2014 

sebesar 0,85%, pada tahun 2016 sebesar 0,89%, pada tahun 2017 sebesar 1,19% 
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dan pada tahun 2018 sebesar 0,99%. Kemudian Net Profit Margin yang berada 

dibawah rata-rata berdasarkan data tabulasi tersebut yaitu pada tahun 2009 sebesar 

0,36%, pada tahun 2010 sebesar 0,39%, pada tahun 2011 sebesar0,52%, pada 

tahun 2012 sebesar 0,46%, pada tahun 2013 sebesar 0,64% dan pada tahun 2015 

sebesar 0,39%. Secara rata-rata Net Profit Margin mengalami penurunan karena 

adanya laba bersih dalam keadaan stabil yang diikuti naiknya penjualan. 

Berikut ini data Gross Profit Margin (GPM) pada PT. Mestika Sakti 

Medan tahun 2009-2018 : 

 

Tabel I-8 

 Data Gross Profit Margin (GPM) PT. Mestika Sakti Medan 

Tahun 2009-2018 

Tahun Penjualan 
Harga Pokok 

Penjualan 

Gross Profit 

Margin 

2009 Rp. 166.024.147.082 Rp. 158.837.042.409 0,043 

2010 Rp. 159.162.457.650 Rp. 152.076.877.687 0,045 

2011 Rp. 168.028.013.944 Rp. 162.514.214.528 0,033 

2012 Rp. 174.895.507.779 Rp. 169.245.427.139 0,032 

2013 Rp. 165.804.927.320 Rp. 159.582.052.598 0,038 

2014 Rp. 149.681.883.464 Rp. 142.974.445.710 0,045 

2015 Rp. 168.028.371.136 Rp. 160.771.885.613 0,043 

2016 Rp. 131.174.774.455 Rp. 124.571.821.448 0,050 

2017 Rp. 146.557.892.883 Rp. 139.525.051.068 0,048 

2018 Rp. 139.681.896.622 Rp. 132.159.496.342 0,054 

Rata-rata Rp. 156.903.987.234 Rp. 150.225.831.454 0,043 

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan 

Berdasarkan rata-rata penjualan dari tahun 2009-2018, penjualan yang 

berada diatas rata-rata sebanyak 6 tahun, yaitu pada tahun 2009, 2010, 2011, 

2012, 2013 dan pada tahun 2015. Kemudian total penjualan yang berada dibawah 

rata-rata berdasarkan data tersebut yaitu pada tahun 2014, 2016, 2017 dan tahun 

2018.  
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Berdasarkan rata-rata harga pokok penjualan dari tahun 2009-2018, harga 

pokok penjualan yang berada diatas rata-rata sebanyak 6 tahun, yaitu pada tahun 

2009, 2010, 2011, 2012, 2013 dan pada tahun 2015. Kemudian harga pokok 

penjualan yang berada dibawah rata-rata berdasarkan data tersebut yaitu pada 

tahun 2014, 2016, 2017 dan tahun 2018.  

Berdasarkan rata-rata Gross Profit Margin mengalami kenaikan dari tahun 

2009-2018 menunjukkan rata-rata Gross Profit Margin yaitu 0,043 %.  Gross 

Profit Margin yang berada diatas rata-rata sebanyak 7 tahun, yaitu pada tahun 

2009 sebesar 0,043, pada tahun 2010 sebesar 0,045, pada tahun 2014 sebesar 

0,045, pada tahun 2015 sebesar 0,043, pada tahun 2016 sebesar 0,050, pada tahun 

2017 sebesar 0,048 dan pada tahun 2018 sebesar 0,054. Kemudian Gross Profit 

Margin yang berada dibawah rata-rata berdasarkan data tabulasi tersebut yaitu 

pada tahun 2011 sebesar 0,33, pada tahun 2012 sebesar 0.032, dan pada tahun 

2013 sebesar 0,038. Secara rata-rata Gross Profit Margin mengalami kenaikan 

karena adanya kenaikan penjualan yang diikuti naiknya harga pokok penjualan. 

Rasio aktivitas dan rasio profitabilitas merupakan hal yang penting dalam 

mengukur kinerja perusahaan dan ini sangat berguna bagi perusahaan maupun 

bagi para investor, karena dengan melakukan penilaian terhadap rasio ini maka 

perusahaan ataupun investor dapat mengetahui dan menilai keadaan keuangan 

perusahaan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Rasio Aktivitas dan Profitabilitas Dalam 

Mengukur Kinerja Keuangan pada PT. Mestika Sakti Medan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dan sudah ditabulasikan 

dengan data rasio aktivitas dan profitabilitas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Secara rata-rata Total Asset Turnover mengalami kenaikan karena adanya 

kenaikan penjualan yang diikuti dengan adanya penurunan total aktiva. 

2. Secara rata-rata Fixed Asset Turnover mengalami kenaikan karena adanya 

kenaikan penjualan yang diikuti dengan adanya penurunan aktiva tetap. 

3. Secara rata-rata Inventory Turnover walaupun dalam keadaan stabil namun 

terjadi penurunan persediaan akhir walaupun harga pokok penjualannya 

meningkat. 

4. Secara rata-rata Working Capital Turnover walaupun dalam keadaan stabil 

namun terjadi penurunan modal walaupun penjualannya meningkat. 

5. Secara rata-rata Return On Asset mengalami peningkatan karena adanya 

laba bersih yang stabil yang diikuti dengan adanya penurunan total aktiva. 

6. Secara rata-rata Return On Equity mengalami penurunan karena adanya 

laba bersih dalam keadaan stabil yang diikuti dengan adanya penurunan 

modal. 

7. Secara rata-rata Net Profit Margin mengalami penurunan karena adanya 

laba bersih dalam keadaan stabil yang diikuti naiknya penjualan. 

8. Secara rata-rata Gross Profit Margin mengalami kenaikan karena adanya 

kenaikan penjualan yang diikuti naiknya harga pokok penjualan. 

 

 

 

 

 



16 
 

 
 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka yang menjadi batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas pada PT. Mestika Sakti Medan. Penelitian ini membahas tentang 

rasio aktivitas yang diukur menggunakan total asset turnover (TATO), fixed asset 

turnover (FATO), inventory turnover (Perputaran Persediaan) dan working 

capital turnover (Perputaran Modal Kerja). Rasio  profitabilitas yang meliputi 

return on assets (ROA), return on equity (ROE), net profit margin (NPM), gross 

profit margin (GPM). 

 

2. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana Total Asset Turnover dalam mengukur kinerja keuangan pada 

PT. Mestika Sakti Medan ? 

b. Bagaimana Fixed Asset Turnover dalam mengukur kinerja keuangan pada 

PT. Mestika Sakti Medan ? 

c. Bagaimana Inventory Turnover dalam mengukur kinerja keuangan pada 

PT. Mestika Sakti Medan ? 

d. Bagaimana Working Capital Turnover dalam mengukur kinerja keuangan 

pada PT. Mestika Sakti Medan ? 

e. Bagaimana Return On Asset dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. 

Mestika Sakti Medan ? 

f. Bagaimana Return On Equity dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. 

Mestika Sakti Medan ? 
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g. Bagaimana Net Profit Margin dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. 

Mestika Sakti Medan ? 

h. Bagaimana Gross Profit Margin dalam mengukur kinerja keuangan pada 

PT. Mestika Sakti Medan ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis Total Asset Turnover dalam 

mengukur kinerja keuangan pada PT. Mestika Sakti Medan. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis Fixed Asset Turnover dalam 

mengukur kinerja keuangan pada PT. Mestika Sakti Medan. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis Inventory Turnover dalam 

mengukur kinerja keuangan pada PT. Mestika Sakti Medan. 

d. Untuk mengetahui dan menganalisis Working Capital Turnover dalam 

mengukur kinerja keuangan pada PT. Mestika Sakti Medan. 

e. Untuk mengetahui dan menganalisis Return On Asset dalam 

mengukur kinerja keuangan pada PT. Mestika Sakti Medan. 

f. Untuk mengetahui dan menganalisis Return On Equity dalam 

mengukur kinerja keuangan pada PT. Mestika Sakti Medan. 

g. Untuk mengetahui dan menganalisis Net Profit Margin dalam 

mengukur kinerja keuangan pada PT. Mestika Sakti Medan. 

h. Untuk mengetahui dan menganalisis Gross Profit Margin dalam 

mengukur kinerja keuangan pada PT. Mestika Sakti Medan. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menambah 

pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan rasio 

aktivitas meliputi total asset turnover (TATO), fixed asset turnover 

(FATO), inventory turnover (Perputaran Persediaan) dan working 

capital turnover (Perputaran Modal Kerja). Rasio  profitabilitas yang 

meliputi return on assets (ROA), return on equity (ROE), net profit 

margin (NPM), gross profit margin (GPM) terhadap kinerja keuangan, 

serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan yang 

diteliti dalam mengambil langkah-langkah perbaikan untuk masa yang 

akan datang. 

 

b. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan mengenai rasio 

aktivitas  meliputi total asset turnover (TATO), fixed asset turnover 

(FATO), inventory turnover (Perputaran Persediaan) dan working 

capital turnover (Perputaran Modal Kerja). Rasio  profitabilitas yang 

meliputi return on assets (ROA), return on equity (ROE), net profit 

margin (NPM), gross profit margin (GPM) terhadap kinerja keuangan. 

Dan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 
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c. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai rasio aktivitas yang meliputi total asset 

turnover (TATO), fixed asset turnover (FATO), inventory turnover 

(Perputaran Persediaan) dan working capital turnover (Perputaran 

Modal Kerja). Rasio  profitabilitas yang meliputi return on assets (ROA), 

return on equity (ROE), net profit margin (NPM), gross profit margin 

(GPM) terhadap kinerja keuangan dan dapat memberikan pengalaman 

yang bermanfaat untuk diterapkan di dunia kerja, serta sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Program Manajemen 

S-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Uraian Teori 

1. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu keberhasilan yang dicapai perusahaan 

dalam mengelola laporan keuangannya menghasilkan angka laba yang lebih 

unggul dibandingkan dengan arus kas untuk memastikan bahwa semua 

pendapatan yang dihasilkan dalam suatu periode telah diakui, suatu perusahaan 

dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Menurut Rudianto (2013, hal.189) Kinerja keuangan merupakan 

hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen 

perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola asset 

perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Untuk 

mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat 

keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang 

telah dilaksanakan. 

   

Sedangkan menurut Hermansyah dan Rizal (2011,  hal.52) “Kinerja 

keuangan ialah hasil kegiatan operasi perusahaan yang disajikan dalam bentuk 

angka-angka keuangan”.  

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan yang disajikan dalam bentuk angka-angka keuangan agar 

mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan 

berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. 
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b. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 

Tujuan kinerja keuangan diperlukan karena prestasi manajer keuangan 

perlu dievaluasi berdasarkan standart tertentu. Apabila manajer keuangan 

mempunyai prestasi di atas standart, berarti manajer keuangan berhasil dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan di dalam perusahaan. 

Menurut Munawir (2014, hal.31) tujuan dari pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan adalah: 

1) Mengetahui tingkat likuiditas. 

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan 

pada saat ditagih. 

2) Mengetahui tingkat solvabilitas. 

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya jika perusahaan tersebut 

dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang.  

3) Mengetahui tingkat rentabilitas. 

Rentabilitas atau profitabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

4) Mengetahui tingkat stabilitas.  

Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usaha dengan stabil yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang tepat pada 

waktunya. 

 

Sedangkan menurut Kasmir (2012,  hal.86), adapun tujuan dari 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan antara lain: 

1) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu 

periode tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil 

usaha yang telah dicapai untuk beberapa periode. 

2) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang 

menjadi kekurangan perusahaan. 

3) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

4) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang 

perlu dilakukan dimasa depan yang berkaitan dengan posisi 

keuangan perusahaan saat ini. 

5) Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedepan 

apakah perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap 

berhasil atau gagal. 
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6) Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan 

sejenis tentang hasil yang mereka capai. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pengukuran kinerja keuangan adalah untuk mengetahui kekuatan serta 

kelemahan pada posisi keuangan perusahaan, untuk mengetahui langkah-langkah 

perbaikan pada posisi keuangan dan mengetahui tingkat likuiditas, tingkat 

solvabilitas, tingkat rentabilitas, tingkat stabilitas pada perusahaan. 

c. Manfaat Pengukuran Kinerja Keuangan 

Ada banyak manfaat yang dapat diperoleh dari pengukuran kinerja 

keuangan salah satunya adalah untuk dapat mengetahui keadaan atau posisi 

keuangan sebuah perusahaan. 

Sedangkan menurut Harmono (2009,  hal.6) Manfaat kinerja 

keuangan adalah mengambil keputusan investasi, pendanaan dan 

kebijakan deviden setiap manfaat harus mempertimbangkan 

tujuan perusahaan, mengoptimalkan keuangan yang mampu 

meningkatkan nilai kekayaan bagi para pemegang saham. 

 

Menurut Sujarweni (2017,  hal.73), adapun manfaat dari pengukuran 

kinerja adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengukur prestasi yang telah diperoleh suatu organisasi 

secara keseluruhan dalam suatu periode tertentu, pengukuran 

ini mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan 

kegiatannya. 

2) Untuk menilai pencapaian per departemen dalam memberikan 

kontribusi bagi perusahaan secara keseluruhan. 

3) Sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang 

akan datang. 

4) Untuk memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan 

kegiatan organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian 

organisasi pada khususnya. 

5) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar 

dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa manfaat kinerja keuangan adalah sebagai dasar penentuan kebijaksanaan 

penanaman modal dan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan agar dapat 
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meningkatkan efisiensi dan produktivitas serta mengoptimalkan keuangan yang 

mampu meningkatkan nilai kekayaan bagi para pemegang saham. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan, hal utama 

perlu ditimbangkan penilaian kinerja adalah penentuan sasaran dan tanggung 

jawab yang diberikan kepada tiap bagian yang ada di perusahaan. Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan, yaitu: 

Menurut Sujarweni (2017, hal.72), faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Pegawai, berkaitan dengan kemampuan dan kemauan dalam bekerja. 

2) Pekerjaan, menyangkut desain pekerjaan, uraian pekerjaan dan 

sumber daya untuk melaksanakan pekerjaan. 

3) Mekanisme kerja, mencakup sistem, prosedur pendelegasian dan 

pengendalian serta struktur organisasi. 

4) Lingkungan kerja, meliputi faktor-faktor lokasi dan kondisi kerja, 

iklim organisasi dan komunikasi. 

 

Sedangkan menurut Fahmi (2017, hal 241) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan yaitu peranan auditor dalam 

menilai kinerja keuangan. Bagi pihak lembaga keuangan 

penilaian kinerja suatu organisasi adalah sangat penting, karena 

itu menggambarkan bagaimana sebenarnya kondisi pengelolaan 

organisasi tersebut secara keseluruhan. 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah Pegawai, 

pekerjaan, mekanisme kerja dan lingkungan kerja karena itu menggambarkan 

bagaimana sebenarnya kondisi pengelolaan dalam menilai kinerja keuangan. 

 

2. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan antara sejumlah 

laporan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio yang dapat menjelaskan 
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dan memberikan gambaran penganalisis tentang baik atau buruknya keadaaan 

pada posisi keuangan suatu perusahaan dari suatu periode ke periode berikutnya. 

Menurut Hery (2015, hal 138) “Rasio keuangan merupakan suatu 

perhitungan rasio dengan menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai 

alat ukur dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan”. 

Menurut Harahap (2018, hal 297) “Rasio keuangan adalah angka yang 

diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos 

lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti)”. 

Sedangkan menurut Munawir (2014, hal.64) Rasio 

menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu 

jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa 

rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran 

kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau 

posisi keuangan suatu perusahaan, terutama apabila angka rasio 

tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang 

digunakan sebagai standart. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari 

satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang berfungsi sebagai alat ukur 

dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan atau memberi gambaran 

kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan 

pada perusahaan. 

b. Tujuan Rasio Keuangan 

Dengan melakukan analisis rasio keuangan kita tidak hanya sekedar 

melakukan analisis, banyak hal yang menjadi tujuan kita dalam melakukan 

analisis rasio keuangan, dan dapat menjadi tolak ukur dalam laporan keuangan 

perusahaan. 

Menurut Keown dkk dalam Buku Wardiyah (2017, hal 139) “Tujuan 

analisis rasio adalah membantu manajer finansial memahami hal-hal yang perlu 
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dilakukan oleh perusahaan berdasarkan informasi yang tersedia dan sifatnya 

terbatas”. 

Menurut Sujarweni (2017, hal 109) Tujuan melakukan analisis 
rasio keuangan adalah untuk dapat membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan, 

menilai kinerja laporan keuangan perusahaan dalam 

memberdayakan seluruh sumber daya yang ada untuk mencapai 

target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan rasio keuangan adalah untuk menilai kinerja laporan keuangan 

perusahaan serta membantu perusahaan dalam mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan keuangan perusahaan dan memahami hal-hal yang perlu dilakukan 

oleh perusahaan berdasarkan informasi yang tersedia. 

c. Manfaat Rasio Keuangan 

Ada banyak manfaat yang dapat diperoleh dari rasio keuangan salah 

satunya adalah untuk dapat menjadikan sebagai alat menilai kinerja dan prestasi 

perusahaan. Adapun manfaat rasio keuangan menurut beberapa ahli. 

Menurut Kasmir (2008, hal 105) “Manfaat rasio keuangan digunakan 

untuk evaluasi hal-hal yang perlu dilakukan kedepan agar kinerja manajemen 

dapat ditingkatkan atau dipertahankan sesuai target perusahaan”. 

Sedangkan menurut Fahmi (2017 hal.109) adapun  manfaat yang bisa 

diambil dengan dipergunakannya rasio keuangan, yaitu: 

1) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk menjadikan 

sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan 

2) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak 

manajemen sebagai rujukan untuk membuat perencanaan 

3) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk 

mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif 

keuangan 

4) Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor 

dapat digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang 
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akan di hadapi dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan 

pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman 

5) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi 

pihak stakeholder organisasi”. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa manfaat rasio keuangan digunakan sebagai rujukan untuk membuat 

perencanaan untuk mengevaluasi kondisi suatu perusahaan agar kinerja 

manajemen dapat ditingkatkan atau dipertahankan sesuai target perusahaan. 

d. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Rasio-rasio keuangan pada dasarnya menggunakan angka-angka atau 

perbandingan antara laporan laba rugi dengan neraca. Dengan semacam itu 

diharapkan ada pengaruh perbedaan ukuran akan hilang. 

Menurut Harahap (2018, hal.299) Umumnya rasio yang 

dikenal dan populer adalah : Rasio likuiditas, solvabilitas, 

rentabilitas. Namun sebenarnya banyak lagi rasio yang dapat 

dihitung dari laporan keuangan yang dapat memberikan 

informasi bagi analis misalnya : rasio leverage, produktivitas, 

rasio pasar modal, rasio pertumbuhan dan sebagainya. 

 

Sedangkan menurut Jumingan (2018, hal.122) adapun jenis-jenis rasio 

keuangan yaitu sebagai berikut : 

1) Rasio Likuiditas, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Misalnya 

Rasio Lancar dan Rasio Cepat dan Rasio Kas. 

2) Rasio Leverage, bertujuan mengukur sejauh mana kebutuhan 

keuangan perusahaan dibelanjain dengan dana pinjaman. 

Misalnya rasio total utang dengan total aktiva (total debt to 

total assets ratio), kelipatan keuntungan terhadap dalam 

menutup beban bunga (time interest earned), kemampuan 

keuntungan dalam menutup beban tetap (fixed charge 

coverage), dan sebagainya. 

3) Rasio aktivitas, bertujuan mengukur efektivitas perusahaan 

dalam mengoperasikan dana. Misalnya inventory turnover, 

average collection period, total asset turnover, dan 

sebagainya. 

4) Rasio profitabilitas, bertujuan mengukur efektivitas 

manajemen yang tercermin pada imbalan hasil dari investasi 

melalui kegiatan penjualan. Misalnya Profit margin on sales, 

return on total asset, return on net worth dan sebagainya. 
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5) Rasio pertumbuhan, bertujuan mengukur kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan kedudukannya dalam 

pertumbuhan perekonomian dan industry. 

6) Rasio valuasi, bertujuan mengukur performance perusahaan 

secara keseluruhan, karena rasio ini merupakan pencerminan 
dari rasio risiko dan rasio imbalan hasil. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa jenis rasio keuangan yang sering digunakan yaitu rasio likuiditas, 

profitabilitas, aktivitas dan rasio solvabilitas dan ada juga rasio pasar modal dan 

rasio pertumbuhan. 

e. Keterbatasan Rasio Keuangan 

Banyak keterbatasan di dalam menggunakan rasio keuangan ini yang 

harus disadari sewaktu penggunaannya agar tidak salah dalam penggunaannya.. 

Adapun pendapat dari beberapa ahli yang mengenai keterbatasan laporan 

keuangan. 

Menurut Syahyunan dalam buku Wardiyah (2017, hal 141), ada 

beberapa keterbatasan atau kelemahan analisis rasio keuangan antara lain: 

1) Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari 

perusahaan yang dianalisis apabila perusahaan tersebut 

bergerak di beberapa bidang usaha. 

2) Perbedaan metode akutansi akan menghasilkan perhitungan 

yang berbeda, misalnya perbedaan metode penyusutan atau 

metode penilaian persediaan. 

3) Rasio keuangan disusun dari data akutansi dan data tersebut 

dipengaruhi oleh cara penafsiran yang berbeda, bahkan bisa 

merupakan hasil manipulasi. 

4) Informasi rata-rata industri adalah data umum dan hanya 

merupakan hasil manipulasi. 

 

Sedangkan menurut Harahap (2018, hal 298), adapun keterbatasan 

analisis rasio itu adalah: 

1) Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat 

digunakan untuk kepentingan pemakainya. 
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2) Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan 

juga menjadi keterbatasan teknik ini seperti: 

a) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak 

mengandung taksiran dan judgment yang dapat dinilai bias 

atau subjektif. 
b) Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio 

adalah nilai perolehan (cost) bukan harga pasar. 

c) Klasifikasi dalam laporan keuangan  bisa berdampak pada 

angka rasio. 

d) Metode pencatatan yang tergambar dalam standar 

akuntansi bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang 

berbeda. 

3) Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan 

menimbulkan kesulitan menghitung rasio. 

4) Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron. 

5) Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar 

akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika 

dilakukan perbandingan bisa menimbulkan kesalahan. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa keterbatasan rasio keuangan mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi 

kategori industri dari perusahaan dan kesulitan dalam memilih rasio yang tepat 

yang dapat digunakan untuk kepentingan pemakainya serta perbedaan metode 

akutansi yang diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda. 

 

3. Rasio Aktivitas 

a. Pengertian Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan 

dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. Semua rasio 

aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada 

berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat 

keseimbangan yang layak antara penjualan dan beragam unsur aktiva misalnya 

persediaan, aktiva tetap, dan aktiva lainnya. 

Menurut Kasmir (2012, hal 172) Rasio Aktivitas adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat dikatajan 
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rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 

pemanfaatan sumber daya perusahaan. 

 

Sedangkan menurut Jumingan (2018, hal 228) Rasio aktivitas 

adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari atau kemampuan perusahaan 

dalam penjualan, penagih piutang maupun pemanfaatan aktiva 

yang dimiliki. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan. 

b. Tujuan Rasio Aktivitas 

Dalam praktiknya rasio aktivitas yang digunakan perusahaan memiliki 

beberapa tujuan yang hendak dicapai.  

Menurut Kasmir (2012, hal 173), ada beberapa tujuan yang hendak 

dicapai perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas antara lain: 

1. Untuk mengukur berapa lama penagih piutang selama satu 

periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 

berputar dalam satu periode 

2. Untuk menghitung hari rata-rata penagih piutang (days of 
receivable), di mana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah 

hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih 

3. Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam 

gudang 

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam 

modal kerja berputar dalam satu periode atau berapa penjualan 

yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan 

(working capital turn over) 

5. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam 

aktiva tetap berputar dalam satu periode 

6. Untuk mengukur penggunaan semula aktiva perusahaan 

dibandingkan dengan penjualan. 

 

Sedangkan menurut Hery (2019, hal 178), ada beberapa tujuan rasio 

aktivitas secara keseluruhan: 

1. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang 

usaha berputar dalam satu periode. 
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2. Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, 

serta sebaliknya untuk mengetahui berapa hari rata-rata piutang 

usaha tidak dapat ditagih. 

3. Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan di 

gudang hingga akhirnya terjual. 

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam modal 

kerja berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat 

penjualan yang dapat dicapai dari setiap rupiah modal kerja 

yang digunakan. 

5. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam aset 

tetap berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat 

penjualan yang dapat dicapai dari setiap rupiah aset tetap yang 

digunakan. 

6. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam total 

aset berputar dalam satu periode, atau berapa besar tingkat 

penjualan yang dapat dicapai dari setiap rupiah total aset yang 

digunakan. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan rasio aktivitas adalah untuk mengukur dana yang tertanam dalam 

penagih piutang, modal kerja, aset tetap, dan total aset dalam satu periode agar 

besar tingkat penjualan yang dapat dicapai dari setiap rupiah dapat digunakan.  

c. Manfaat Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas juga memberikan banyak manfaat bagi kepentingan 

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, untuk masa sekarang maupun 

dimasa yang akan datang. 

Menurut Kasmir (2012, hal 174), ada beberapa manfaat dari rasio 

aktivitas yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam bidang piutang 

a) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama 

piutang ditagih selama satu periode. Kemudian, manajemen 

juga dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanam dalam 

piutang ini berputar dalam satu periode. Dengan demikian, 

dapat diketahui efektif atau tidaknya kegiatan perusahaan 

dalam bidang penagihan. 
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b) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata 

penagih piutang sehingga manajemen dapat pula mengetahui 

jumlah hari piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih 

2. Dalam bidang sediaan 

Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan 

dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan target yang telah 

ditentukan atau rata-rata industri. Kemudian perusahaan dapat 

pula membandingkan hasil ini dengan pengukuran rasio 

beberapa periode yang lalu 

3. Dalam bidang modal kerja dan penjualan 

Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang tanamkan 

dalam modal kerja berputar dalam satu periode atau dengan kata 

lain, berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal 

kerja yang digunakan. 

4. Dalam bidang aktiva dan penjualan 

a) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode 

b) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva 

perusahaan diandingkan dengan penjualan dalam suatu 

periode tertentu. 

 

Sedangkan menurut Hery (2019, hal 179), ada beberapa manfaat dari 

rasio aktivitas secara keseluruhan: 

1. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang 

usaha yang telah dilakukan selama periode. 

2. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan 

barang dagang yang telah dilakukan selama periode. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa manfaat rasio aktivitas adalah untuk menilai efektif tidaknya aktivitas 

penagihan piutang, persediaan barang dagang, modal kerja dan total aktiva yang 

telah dilakukan selama periode. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas atau rasio efesiensi menyediakan dasar untuk menilai 

keefektifan perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya, maka ada 

bebeapa faktor yang akan mempengaruhi persentase rasio aktivitas. Dengan 

mengetahui faktor-faktor tersebut akan mempermudah perusahaan dalam 
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meningkatkan persentase rasio aktivitas, dan mempermudah dalam mencapai 

tujuan perusahaan. 

Menurut Jumingan (2018, hal 228) “Rasio aktivitas dipengaruhi oleh 

kemampuan perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun 

pemanfaatan aktiva yang dimiliki”. 

Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal 173) “Rasio aktivitas 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu perbandingan antara tingkat penjualan 

dengan investasi dalam aktiva untuk satu priode”. 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa rasio aktivitas dipengaruhi oleh tingkat penjualan, penagihan piutang dan 

pemanfaatan aktiva yang dimiliki. 

e. Jenis-jenis Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas yang dapat digunakan manajemen untuk mengambil 

keputusan terdiri dari beberapa jenis. Penggunaan rasio yang diinginkan sangat 

tergantung dari keinginan manajemen perusahaan. Artinya lengkap tidaknya rasio 

aktivitas yang akan digunakan tergantung dari kebutuhan dan tujuan yang ingin 

dicapai pihak manajemen perusahaan tersebut. 

Secara umum apabila seluruh rasio aktivitas yang ada digunakan, akan 

mampu memperlihatkan efektivitas perusahaan secara maksimal, jika 

dibandingkan denganpenggunaan hanya sebagian saja. 

Menurut Kasmir (2012, hal 175), ada beberapa jenis-jenis rasio 

aktivitas yaitu: 

1) Perputaran piutang (receivable turn over) 

2) Hari rata-rata penagihan piutang (days of receivable) 

3) Perputaran persediaan (inventory turn over) 
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4) Hari rata-rata penagihan sediaan (days of inventory) 

5) Perputaran modal kerja (working capital turn over) 

6) Perputaran aktiva tetap (fixed assets turn over) 

7) Perputaran total aktiva (total assets turn over) 

 

Menurut Syahyunan (2013, hal 94), ada beberapa jenis-jenis rasio 

aktivitas yaitu: 

1) Average collection period 

2) Inventory turnover 

3) Fixed assets turnover 

4) Total assets turnover 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa jenis-jenis rasio aktivitas menurut para ahli memiliki jumlah yang berbeda 

dan dikelompokkan yang berbeda juga. 

Dalam rasio ini penulis hanya menggunakan rasio aktivitas sebagai 

berikut: fixed asset turnover, total asset turnover, inventory turnover dan working 

capital turnover. 

 

1) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over) 

 

a) Pengertian Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over) 

Dalam pembahasan rasio aktivitas ini sangat penting dalam mengukur 

tingkat efesiensi yang berhubungan dengan piutang usaha, persediaan, aktiva tetap 

bersih, dan total aktiva. Rasio aktivitas dapat diukur menggunakan tingkat 

perputaran aktiva perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012 hal 84) “Perputaran aktiva tetap adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 

tetap berputar dalam satu periode”. 
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Sedangkan menurut Wardiyah (2017, hal 147) “Rasio ini berguna untuk 

mengevaluasi kemampuan perusahaan menggunakan aktivanya secara efektif 

untuk meningkatkan pendapatan”. 

Dapat disimpulkan bahwa, perputaran asset tetap ini memberikan 

informasi-informasi mengenai aktiva tetap perusahaan yang dapat mengukur 

berapa kali dana yang di tanamakan dan untuk meningkatkan pendapatan 

perusahaan. 

b) Pengukuran Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over) 

Dalam mengukur perputaran asset tetap ini melihat apakah perusahaan 

sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. Dalam 

mengadakan analisis rasio ini perlu sangat berhati – hati karena dalam 

kenyataannya tidak ada dua perusahaan didalam satu industri yang sama atau 

benar-benar identik. 

Menurut Kasmir (2012, hal 184), rumus untuk mencari Fixed Assets 

Turn Over dapat digunakan sebagai berikut: 

 

Fixed Asset Turn Over = 
                 

                                       
 

 

Sedangkan menurut Rambe, dkk (2015, hal 54) “perputaran aktiva tetap 

digunakan rumus sebagai berikut:  

Perputaran Aktiva Tetap = 
          

                     
 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pengukuran perputaran 

aktiva tetap sangat berpengaruh terhadap total aktiva tetap dengan penjualan. 
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2) Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turnover) 

1) Pengertian Total Aktiva (Total Asset Turnover) 

Perusahaan dapat menggunakan rasio aktivitas secara keseluruhan atau 

hanya sebagian saja dari jenis aktivitas yang ada. Penggunaan rasio secara 

sebagian berarti bahwa perusahaan hanya menggunakan beberapa jenis rasio yang 

memang dianggap perlu untuk diketahui. 

Menurut Kasmir (2012, hal 185) Total asset turn over 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran 

semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa 

jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

 

Sedangkan menurut Syahyunan (2013, hal 94) “Total asset turn over 

adalah mengukur efektivitas penggunaan dana yang tertanam pada seluruh aset 

dalam menghasilkan penjualan”. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, Total Assets Turnover 

merupakan rasio yang digunakan untuk perputaran semua total aktiva yang 

dimiliki perusahaan pada seluruh aset dalam menghasilkan penjualan. 

2) Pengukuran Total Aktiva (Total Asset Turnover) 

Untuk mengetahui informasi dari rasio – rasio dapat dinyatakan 

menggunakan elemen – elemen laporan keuangan dari nilai akutansi, nilai 

transaksi bisnis yang dilakukan perusahaan selama periode waktu yang 

dilaporkan. Rasio digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari – hari. Berdasarkan hasil pengukuran rasio tersebut 

dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. 

Perputaran total aktiva digunakan untuk mengukur apakah perusahaan 

sudah mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 
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Untuk mencari rasio ini, caranya adalah membandingkan antara penjualan bersih 

dengan total aktiva dalam suatu periode. 

Menurut Kasmir (2012, hal 186), rumus untuk mencari Total Asset 

Turn Over adalah sebagai berikut: 

Total Asset Turn Over = 
                 

                           
 

 

Sedangkan menurut Hery (2019, hal.187), rumus untuk menghitung 

rasio perputaran total aset adalah sebagai berikut: 

 

Rasio perputaran total aset =
          

                     
 

 

Dengan demikian pengukuran total aset sangat berpengaruh untuk 

mengukur seberapa efesiensi aktiva yang telah dimanfaatkan untuk memperoleh 

penghasilan. 

3) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

a) Pengertian Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

Turn over ini menunjukkan berapa kali jumlah persediaan barang 

dagangan diganti dalam satu tahun (dijual dan diganti). Untuk mengetahui 

persediaan tersimpan dalam gudang dapat ditentukan  dengan membagi jumlah 

hari-hari dalam satu tahun dengan turn over dari persediaan tersebut. Tingkat 

perputaran persediaan mengukur perusahaan dalam memutarkan barang 

dagangannya, dan menunjukkan hubungan antara barang yang diperlukan untuk 

menunjang dan mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan. Perhitungan 

tingkat perputaran ini tidak hanya untuk barang dagangannya saja, tetapi dapat 

juga diterapkan dalam persediaan bahan mentah maupun persediaan barang dalam 
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proses. Apabila data harga pokok penjualan tidak diperoleh maka perputaran 

persediaan dapat dihitung dari penjualan. 

Munurut Kasmir (2012, hal 180) “Perputaran persediaan merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam 

persediaan ini berputar dalam satu periode”. 

Menurut Jumingan (2018, hal 228) Perputaran persediaan yaitu 

rasio antara penjualan dengan rata-rata persediaan yang dinilai 

berdasar harga jual atau kalau memungkinkan dihitung dengan 

membandingkan harga pokok penjualan dengan rata-rata 

persediaan. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana ditanam dalam 

persediaan dalam satu periode. 

b) Pengukuran Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

Cara menghitung rasio perputaran persediaan dilakukan dengan dua 

cara yaitu: pertama, membandingkan antara harga pokok barang yang dijual 

dengan nilai persediaan, dan kedua, membandingkan antara penjualan nilai 

persediaan. Apabila rasio yang diperoleh tinggi, ini menunjukkan perusahaan 

bekerja secara efesien dan likuid persediaan semakin baik. Demikian pula apabila 

perputaran persediaan rendah berarti perusahaan bekerja secara efesien atau tidak 

produktif dan banyak barang sediaan yang menumpuk. Hal ini akan 

mengakibatkan investasi dalam tingkat pengembalian yang rendah. 

Menurut Hery (2019, hal 182), rumus untuk mencari perputaran 

persediaan dapat digunakan yaitu sebagai berikut: 

Rasio perputaran persediaan = 
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Sedangkan menurut Harahap (2018, hal.308), rumus untuk mencari 

perputaran persediaan dapat digunakan yaitu sebagai berikut: 

 

Inventory Turn Over = 
                     

                           
 

 

Dengan demikian pengukuran perputaran persediaan sangat 

berpengaruh untuk mengukur berapa lama dana yang ditanam dalam persediaan 

ini berputar dalam satu periode. 

4) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 

a) Pengertian Perputaran Modal Kerja (Working Capital 

Turnover) 

Perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk 

perputaran modal kerja yang dapat berputar dalam suatu periode. Rasio ini 

membahas mengenai antara penjualan dengan modal kerja terdapat hubungan 

yang erat. Hubungan antara penjualan netto dengan modal kerja tersebut dapat 

diketahui juga apakah perusahaan bekerja modal kerja yang tinggi atau dengan 

modal kerja yang rendah. 

Menurut Sawir dalam buku Wardiyah (2017, hal.146) 

Perputaran modal kerja merupakan rasio mengukur aktivitas 

bisnis terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar 

serta menunjukkan banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang 

dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. 

 

Sedangkan menurut Riyanto dalam buku Wardiyah (2017, hal.146) 

“Working capital turn over merupakan kemampuan modal kerja (neto) berputar 

pada suatu periode siklus kas (cash cycle) dari perusahaan”. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja 

merupakan kemampuan modal kerja (neto) yang digunakan untuk mengukur 

aktivitas bisnis terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar serta 

menunjukkan banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang diperoleh perusahaan 

untuk tiap rupiah modal kerja. 

b) Pengukuran perputaran modal kerja (Working Capital 

Turnover) 

Rasio aktivitas atau rasio efesiensi menyediakan dasar atau menilai 

keefektifan perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya. Rasio ini 

menghubungkan antar perbandingan pendapatan dengan penjualan terhadap 

modal kerja. 

Menurut Sujarweni (2017, hal.64) modal kerja berputar dalam periode 

siklus kas (cash cycle). 

Rasio ini dapat dirumuskan : 

 

Working Capital Turnover= 
                

                           
 

 

Sedangkan menurut Wardiyah (2017, hal.146), perputaran modal kerja 

dihitung dengan rumus : 

 

Perputaran Modal Kerja  = 
           

                   
 

 

Dengan demikian pengukuran perputaran modal kerja sangat 

bepengaruh terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar serta 

kemampuan modal kerja (neto) yang berputar pada suatu periode. 
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4. Rasio Profitabilitas 

a. Pengertian Rasio Profitabilitas 

Tujuan utama yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting 

adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal 

lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, 

perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta 

meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, 

manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi 

target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai 

dengan yang diharapkan atau bahkan lebih dari yang diharapkan agar perusahaan 

dapat tetap beroperasional dengan baik dan dapat berkembang dengan seiringnya 

waktu. Untuk mengukur tingkat keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal 

juga dengan nama rasio rentabilitas. 

Menurut Harahap (2018, hal.304) Rasio rentabilitas atau disebut 

juga Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang 

ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 

jumlah cabang, dan sebagainya. 

 

Sedangkan menurut Wardiyah (2017, hal.142) “Rasio ini disebut juga 

sebagai rasio rentabilitas, yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan”. 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba atau keuntungan. 

b. Tujuan Rasio Profitabilitas 
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Dalam praktiknya rasio profitabilitas yang digunakan perusahaan 

memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai oleh peruasahaan. 

Menurut Kasmir (2012, hal 197) tujuan penggunaan rasio profitabilitas 

bagi perusahaan maupun pihak luar perusahaan, yaitu: 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal sendiri. 

7) Dan tujuan lainnya. 

 

Sedangkan menurut Hery (2019, hal 192) ada beberapa tujuan dari rasio 

profitabilitas secara keseluruhan: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu. 

2) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aset. 

3) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

ekuitas. 

4) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih. 

5) Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih. 

6) Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan rasio profitabilitas adalah untuk mengukur atau menghitung laba 

pada perusahaan agar terlihat perkembangan posisi keuangan baik penurunan atau 

kenaikan, sekaligus sebagai evaluasi terhadap kinerja manajemen. 

c. Manfaat Rasio Profitabilitas 
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Rasio profitabilitas juga memberikan banyak manfaat bagi kepentingan 

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, untuk masa sekarang maupun 

dimasa yang akan datang. 

Menurut Kasmir (2012, hal.198) manfaat rasio profitabilitas adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan 

dalam satu periode. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 

Sedangkan menurut Hery (2019, hal 192) ada beberapa manfaat 

dari rasio profitabilitas secara keseluruhan: 

1) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

2) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa manfaat rasio profitabilitas adalah untuk menilai 

perkembangan laba dari waktu ke waktu dengan menggunakan 

perbandingan antara berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas ini digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba. Berdasarkan hasil pengukuran rasio tersebut 

dapat melihat seberapa besar perusahaan mendapatkan laba dalam satu periode 

tertentu. 

Menurut Hani (2015, hal 117) Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi rasio profitabilitas adalah modal kerja, 

pemanfaatan assets, baik assets lancar maupun tetap, 

kepemilikan ekuitas, dan lain-lain. 
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Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal  196) “Faktor yang 

mempengarui rasio profitabilitas adalah berbagai laporan yang ada pada laporan 

keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi”. 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi rasio profitabilitas adalah untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

dihubungkan dengan aktivitas tertentu. 

e. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas umumnya digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, semakin tinggi nilai rasio profitabilitas 

maka menunjukkan keadaan yang baik. Namun dalam praktik hal tersebut rasio 

profitabilitas terbagi atas beberapa jenis rasio yang mencakup rasio profitabilitas 

lebih spesifik. Masing-masing jenis rasio profitabilitas digunakan untuk menilai 

serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu atau 

untuk beberapa periode. 

Menurut Hani (2015, hal 117) Rasio profitabilitas terbagi atas : 

(1). Gross Profit Margin (GPM), (2). Operating Profit Margin 

(OPM), (3). Net Profit Margin (NPM), (4). Rate of Return on 

Investment (ROI), (5). Retun on Equity (ROE). 

 

Menurut Hery (2019, hal.193) Rasio profitabilitas terbagi atas : 

(1). Return on Assets (ROA), (2). Retun on Equity (ROE), (3). 

Gross Profit Margin (GPM),  (4). Operating Profit Margin 

(OPM), (5). Net Profit Margin (NPM). 

 

Sedangkan Fahmi (2017, hal 134) “Rasio profitabilitas secara umum 

ada 4 (empat) yaitu : (1). Gross Profit Margin (GPM), (2) Net Profit Margin, (3). 

Return on Investment (ROI), (4). Return on Equity (ROE)”. 
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Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa rasio profitabilitas terbagi atas 5 (lima) yaitu : (1). Return on Assets 

(ROA), (2). Return on Equity (ROE), (3). Net Profit Margin (NPM), (4). Gross 

Profit Margin (GPM), (5). Operating Profit Margin (OPM).” 

Dalam rasio ini penulis hanya menggunakan rasio profitabilitas sebagai 

berikut: return on assets, return on equity, net profit margin dan gross profit 

margin. 

1) Hasil Pengembalian atas Aset (Return on  Assets) 

a) Pengertian Return on  Assets  

Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan asset yang ada. Asset yang dimaksud adalah keseluruhan harta 

perusahaan yang berasal dari modal sendiri maupun modal asing yang telah 

dirubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva atau asset-aset yang digunakan untuk 

kelangsungan kegiatan operasional perusahaan. 

Menurut Hery (2019, hal.193) “Rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa  besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana 

yang tertanam dalam total asset”. 

Sedangkan menurut Chandra (2013, hal 67) “Rasio ini menunjukkan 

kemampuan dari asset yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan laba”. 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa return on  assets merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar perusahaan memperoleh laba yang optimal dengan memanfaatkan 

aktiva yang ada. 
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a) Pengukuran Return on  Assets 

Return on  Assets (ROA) adalah merupakan bagian dari rasio 

profitabilitas yang digunakan dalam memperhitungkan seberapa mampu 

perusahaan memanfaatkan aktiva dalam menghasilkan laba. 

Menurut Harahap (2018, hal.305) rumus yang digunakan untuk 

menghitung Return on  Assets (ROA) adalah : 

 

Return on Total Aset = 
            

                    
 

 

Sedangkan Brigham dan Houston (2010, hal 148) rumus Return on  

Assets (ROA) adalah : 

 

                   
           

          
         

 

Dengan demikian pengukuran Return on  Assets (ROA) ) dapat diukur 

dengan membandingkan laba bersih dengan total asset. 

 

2) Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) 

a) Pengertian Return on Equity  

Return on Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang saham 

di perusahaan tersebut. 

Menurut Kasmir (2012, hal 204) “Return on equity merupakan rasio 

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri”. 
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Sedangkan menurut Hery (2019, hal.194) “Return on equity merupakan 

rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan 

laba bersih”. 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa return on equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh mana 

perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif untuk menghasilkan 

keuntungan. 

b) Pengukuran Return on Equity  

Return on equity mampu mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keutungan pada masa lampau untuk kemudian di proyeksikan 

dimasa yang akan datang. 

Menurut Sujarweni (2017, hal.65), rumus yang digunakan untuk 

menghitung Return on  Equity adalah : 

 

                  
                         

             
  

 

Gumanti (2011, hal 115), rumus yang digunakan untuk menghitung 

Return on equity (ROE) adalah : 

 

                           
                         

          
  

 

Dengan demikian pengukuran return on equity dapat diukur dengan 

membandingkan laba bersih dengan total asset maupun dengan modal sendiri 

untuk menghasilkan keuntungan bagi seluruh pemegang saham. 

3) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 
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a) Pengertian Net Profit Margin  

Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan. 

Menurut Kasmir (2012, hal 200) Rasio margin laba bersih 

merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara 

laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. 

Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas 

penjualan. 

 

Sedangkan menurut Sujarweni (2017, hal.64) “Rasio yang digunakan 

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak lalu dibandingkan dengan volume 

penjualan”. 

Maka dapat disimpulkan bahwa net profit margin merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa mampu perusahaan memperoleh laba yang 

optimal dari hasil penjualan. 

b) Pengukuran Net Profit Margin 

Rasio ini tidak menggambarkan besarnya presentase keuntungan bersih 

yang diperoleh perusahaan untuk setiap penjualan karena adanya unsur 

pendapatan dan non operasional. 

Menurut Hani (2015, hal 119), rumus Net Profit Margin (NPM) adalah: 

 

                         
                  

                
       

 

Sedangkan menurut Rambe, dkk (2015, hal 55), rumus Net Profit 

Margin (NPM) adalah : 
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Dengan demikian pengukuran Net Profit Margin dapat diukur dengan 

membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. 

 

4) Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

a) Pengertian Gross Profit Margin  

Gross profit margin (GPM) merupakan salah satu rasio profitabilitas 

yang digunakan untuk melihat tingkat laba dengan membandingkan penjualan dan 

harga pokok penjualan 

Menurut Kasmir (2012, hal 234) “Gross Profit Margin (GPM) 

digunakan untuk mengetahui presentas laba dari kegiatan usaha murni dari bank 

yang bersangkutan setelah dikurangi biaya-biaya”. 

Sedangkan menurut Hery (2019, hal.195) Gross Profit Margin 

atau dikenal dengan margin laba kotor merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas 

penjualan bersih. 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa Gross profit margin merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur besarnya persentase laba atas 

penjualan bersih. 

b) Pengukuran Gross Profit Margin 

Rasio ini berguna untuk mengetahui keuntungan laba kotor perusahaan 

dari setiap barang yang dijual. 

Menurut Kasmir (2012, hal 199), rumus yang digunakan untuk 

menghitung Gross Profit Margin (GPM) adalah : 

 

Profit Margin = 
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Sedangkan menurut Hery (2019, hal. 196), rumus yang digunakan 

untuk menghitung Gross Profit Margin (GPM) adalah : 

 

Margin Laba Kotor = 
          

                 
 

 
Dengan demikian pengukuran gross profit margin dapat diukur dengan 

penjualan bersih yang dikurang dengan harga pokok penjualan lalu dibandingkan 

dengan penjualan. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir adalah suatu argumentasi dalam menemukan unsur-

unsur teoritis yang akan berubah ke dalam definisi operasional yang dapat 

menggambarkan rangkaian variabel yang sedang diteliti. 

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai 

oleh perusahaan yang bersangkutan. Setiap perusahaan memiliki laporan 

keuangan yang berfungsi untuk mencatat semua aktivitas perusahaan. Laporan 

keuangan terdiri atas neraca dan laporan laba (rugi). Laporan keuangan yang telah 

ada akan dianalisis untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan. Analisis 

rasio keuangan terdiri atas beberapa rasio, diantaranya yaitu rasio aktivitas dan 

profitabilitas. Dari hasil rasio tersebut perusahaan dapat mengukur seberapa besar 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki sehingga 

memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan oleh perusahaan. 

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi 

laporan keuangan di masa lalu dan untuk memprediksi posisis keuangan dan 

kinerja keuangan di masa depan. Berdasarkan hal tersebut perusahaan dapat 
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mengetahui kinerja keuangan yang dimiliki saat ini dan untuk selanjutnya 

perusahaan mengambil strategi yang sesuai untuk kelangsungan hidup perusahaan 

kedepannya. Berikut adalah analisis yang diperoleh dalam mengembangkan 

kerangka konseptual dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Total Asset Turnover Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada 

PT. Mestika Sakti Medan. 

Total Asset Turnover  adalah suatu tingkat kemampuan yang dapat 

mengukur dan menganalisa tingkat aset dalam perusahaan yang akan 

menghasilkan penjualan dalam perusahaan. Rasio ini juga dapat menggambarkan 

seberapa efektif manajemen dalam mengelola semua aktiva perusahaan. 

Menurut Hani (2015, hal.123) menyatakan bahwa “Total Asset Turnover, 

yaitu rasio untuk mengukur efesiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan 

selama satu periode”. Tingginya Total Asset Turnover menunjukkan efektivitas 

penggunaan harta perusahaan. Sebaliknya semakin rendah Total Asset Turnover 

menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan 

kemampuan untuk melakukan usaha. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Veronika 

Nugraheni dan Sri Lestari (2006) dengan judul jurnal “Analisis Rasio Keuangan 

Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Di 

Bursa Efek Indonesia (BES) Periode 1998-2002” yang menemukan hasil bahwa 

total asset turnover mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan sudah efisien dalam menghasilkan penjualan 

serta mampu menciptakan volume bisnis yang lebih luas untuk ukuran investasi 

yang dimilikinya. 
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2. Analisis Fixed Asset Turn Over Dalam Mengukur Kinerja Keuangan 

Pada PT. Mestika Sakti Medan 

Rasio ini digunakan untuk mengukur dan melihat apakah perusahaan 

sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. 

Menurut Kasmir (2012, hal.84), menyatakan bahwa “ Perputaran aktiva 

tetap adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.” Pada dasarnya fixed 

asset turn over  maupun aktiva tetap memiliki banyak arti dan makna pada setiap 

perusahaan, meskipun banyak cara orang mengungkapkan aktiva tetap dengan 

istilah yang berbeda-beda tersebut disesuaikan dengan cara memandang aktiva itu 

pada perusahaan yang menggunakannya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ade Gunawan 

(2019) dengan judul jurnal “Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Plastik 

Dan Kemasan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” yang menemukan hasil 

bahwa apabila terjadinya penurunan maka dikatakan bahwa perusahaan tersebut 

belum mampu memanfaatkan aset dalam menghasilkan penjualan perusahaan. 

Dan berdampak pada penurunan penjualan dan mengakibatkan laba yang juga 

menurun. Apabila terjadinya peningkatan maka dikatakan perusahaan tersebut 

mampu memanfaatkan aset yang dimiliki sehingga meningkatnya penjualan serta 

laba perusahaan. 

3. Analisis Inventory Turnover Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada 

PT. Mestika Sakti Medan 

Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan dana yang tertanam 

dalam persediaan dan berputar dalam satu periode tertentu. 
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Menurut Hery (2015 hal. 182) perputaran persediaan merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam 

persediaan akan berputar dalam satu periode atau berapa lama rata-rata persediaan 

tersimpan di gudang hingga akhirnya terjual”. Sebagian besar perusahaan 

mempertahankan tingkat persediaan tertentu. Jika persediaan tidak cukup volume 

penjualan akan menurun dan sebaliknya jika persediaan yang terlalu banyak 

menghadapkan perusahaan maka semakin banyak biaya yang harus dikeluarkan 

oleh perusahaan untuk menjaga agar persediaan di gudang tetap baik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ade Gunawan  

(2019) dengan judul jurnal “Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Plastik 

Dan Kemasan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” yang menemukan hasil 

bahwa apabila terlalu banyak perputaran yang menurun maka perusahaan tersebut 

dikatakan belum mampu mengelola persediaan dengan maksimal sehingga 

menyebabkan rendahnya penjualan yang dihasilkan. Tetapi jika perputaran 

persediaan meningkat artinya perusahaan tersebut mampu mengelola persediaan 

secara maksimal. 

4. Analisis Working Capital Turnover Dalam Mengukur Kinerja Keuangan 

Pada PT. Mestika Sakti Medan 

Rasio ini digunakan untuk perputaran modal kerja yang dapat berputar 

dalam suatu periode. Rasio ini membahas mengenai antara penjualan dengan 

modal kerja terdapat hubungan yang erat. 

Menurut Sawir dalam buku Wardiyah (2017, hal.146) menyatakan bahwa 

“perputaran modal kerja merupakan rasio mengukur aktivitas bisnis terhadap 

kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar serta menunjukkan banyaknya 

penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah 
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modal kerja”. Sebagai penjualan dibagi dengan aktiva lancar dan manfaat dari 

perputaran modal kerja untuk menilai keefektifan modal kerja. Semakin tinggi 

perputaran modal kerja maka akan semakin baik dalam meningkatkan laba. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desfitrina 

(2015) dengan judul jurnal “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Kinerja 

Keuangan CV. Putra Buana Palembang” yang menemukan hasil bahwa secara 

simultan perputaran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan dengan adanya peningkatan dan penurunan yang dialami oleh 

perputaran modal kerja secara tidak langsung akan mempengaruhi peningkatan 

dan penurunan kinerja pada perusahaan. 

5. Analisis Return on  Assets Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. 

Mestika Sakti Medan 

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan asset yang ada. 

Menurut Hery (2019, hal.193) menyatakan bahwa “Rasio ini digunakan 

untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. Semakin tinggi Return on 

Assets, maka akan semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan. 

Sebaliknya, semakin rendah return on assets, maka akan semakin rendah pula 

jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 

total asset 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani 

Saragih (2013) dengan judul jurnal “Analisis Rasio Profitabilitas Dalam Menilai 

Kinerja Keuangan Pada PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Medan” yang 
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menemukan hasil bahwa kinerja suatu perusahaan akan dilihat cukup baik jika 

terlihat dari penilaian terhadap unsur-unsur profitabilitas dan tidak sejalan dengan 

penelitian M. Basri Kamal (2016) dengan judul “Pengaruh Receivabel Turn Over 

dan Debt To Asset Ratio (DAR) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada 

Perusahaan Pertanian yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)” yang 

menemukan hasil bahwa ada pengaruh tidak signifikan Receivable Turnover dan 

Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset dimana hasil nilai signifikan 0.809. 

Ho diterima, artinya secara bersama-sama ada pengaruh tidak signifikan. 

6. Analisis Return on Equity Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. 

Mestika Sakti Medan 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari investasi pemegang saham di perusahaan tersebut. 

Menurut Kasmir (2012, hal 204) menyatakan bahwa “Return on equity 

merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Rasio ini menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri.” Rasio ini yang 

memperlihatkan sejauh mana perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif 

untuk menghasilkan keuntungan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dedi 

Suhendro (2018) dengan judul jurnal “Analisis Penilaian Kinerja Keuangan 

Perusahaan Menggunakan Rasio Keuangan Pada PT. Unilever Indonesia Tbk 

yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)” yang menemukan hasil bahwa 

return on equity mengalami penurunan, dikarenakan adanya penurunan jumlah 

laba setelah pajak yang tidak sebanding dengan jumlah modal. 

7. Analisis Net Profit Margin Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada 

PT. Mestika Sakti Medan 
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Net Profit Margin merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan. 

Menurut Sujarweni (2017, hal.64) menyatakan bahwa “Rasio yang 

digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak lalu dibandingkan dengan 

volume penjualan”. Rasi ini untuk mengetahui seberapa mampukah perusahaan 

memperoleh laba yang optimal dari hasil penjualan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dedi 

Suhendro (2018) dengan judul jurnal “Analisis Penilaian Kinerja Keuangan 

Perusahaan Menggunakan Rasio Keuangan Pada PT. Unilever Indonesia Tbk 

yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)” yang menemukan hasil bahwa 

menurunnya profit margin on sales dari tahun ke tahun menunjukkan kinerja 

perusahaan yang kurang baik karena laba bersih dari setiap penjualan yang 

diperoleh perusahaan dari tahun ke tahun semakin  menurun. 

8. Analisis Gross Profit Margin Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada 

PT. Mestika Sakti Medan 

Rasio yang digunakan untuk melihat tingkat laba dengan membandingkan 

penjualan dan harga pokok penjualan 

Sedangkan menurut Hery (2019, hal.195) menyatakan bahwa “Gross 

Profit Margin atau dikenal dengan margin laba kotor merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih”. 

Rasio ini untuk mengetahui dan mengukur besarnya persentase laba kotor atas 

penjualan bersih pada perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratningsih 

dan Tuti Alawiyah (2017) dengan judul jurnal “Analisis Kinerja Keuangan 

Dengan Menggunakan Rasio Profitabilitas Dan Rasio Aktivitas Pada PT. Bata 
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Tbk” yang menemukan hasil bahwa semakin besar gross profit margin semakin 

baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa cost of good 

sold lebih rendah dibandingkan dengan penjualan. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa 

rasio aktivitas dan profitabilitas memiliki kemungkinan untuk mengukur kinerja 

perusahaan. Sehingga dapat dibuat kerangka berpikir penelitian sebagai berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif  kualitatif yang 

menggunakan kegiatan pengumpulan data dan analisis data. Analisis data laporan 

keuangan dengan menggunakan rasio aktivitas dan profitabilitas yang dijelaskan 

berdasarkan fenomena yang ditemukan setelah tabulasi. Data kualitatif merupakan 

data analisa berbentuk kata-kata, baik secara langsung digali dari hasil penelitian 

maupun hasil pengolahan data kuantitatif menjadi data kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan suatu penelitian yang secara umum memakai analisis yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih-

milih satuan yang dapat dikelola, mensistesiskan, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Untuk mempermudah pemahaman dalam pembahasan ini maka penulis 

mengemukakan bahwa definisi operasional dari penelitian ini adalah pengukuran 

kinerja keuangan dengan rasio aktivitas dan rasio profitabilitas yang menjadi tolak 

ukur perusahaan dalam menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan 

kegiatan operasional. Dengan memanfaatkan aktivanya secara efektif, sehingga 

perusahaan mampu menghasilkan laba yang diinginkan oleh perusahaan. Adapun 

penjelasan dari rasio aktivitas dan profitabilitas antara lain sebagai berikut: 
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1. Rasio Aktivitas 

a. Total asset turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva (Kasmir, 

2012, hal.185). 

Rumus: 

TATO = 
      

           
 

(Murhadi, 2013, hal.60) 

b. Fixed asset turn over merupakan rasio untuk mengukur perbandingan 

antara aktiva tetap yang dimiliki terhadap penjualan (Wardiyah, 2017, 

hal.107) 

Rumus:  

Fixed Asset Turn Over = 
      

                    
 

(Kasmir, 2012, hal 184) 

c. Rasio perputaran persediaan (Inventory turnover ratio) 

mengindikasikan efesien perusahaan dalam memproses dan mengelola 

persediaannya (Murhadi, 2013, hal.59). 

Rumus: 

ITR = 
                  

                 
 

 

(Murhadi, 2013, hal.59) 
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d. Perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur keefektifan modal kerja (aset lancar) yang dimiliki 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan (Hery, 2019, hal 184). 

Rumus: 

Working Capital Turn Over  = 
       

                   
 

 

(Wardiyah, 2017, hal 146) 

 

2. Rasio Profitabilitas 

a. Return on assets merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa  besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

asset (Hery, 2019, hal.193). 

 

Rumus: 

     
          

           
  

 

(Murhadi, 2013, hal.64) 

b. Return on equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efesiensi 

penggunaan modal sendiri (Kasmir, 2012, hal 204). 

Rumus:  

 

       
          

            
        

 

(Hani, 2015, hal.120) 
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c. Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

laba bersih sesudah pajak lalu dibandingkan dengan volume penjualan 

(Sujarweni, 2017, hal.64). 

Rumus: 

                
                                    

     
       

 

(Kasmir, 2012, hal 199) 

d. Gross profit margin atau dikenal dengan margin laba kotor merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor 

atas penjualan bersih (Hery, 2019, hal.195). 

Rumus: 

 

                    
                             

      
 

 
(Fahmi, 2017, hal.136) 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada PT. Mestika Sakti Medan yang beralamat di 

Jl. Veteran No.64,68,70, Kota Medan, Sumatera Utara, 20235.  

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2019 sampai selesai dengan 

rincian dapat dilihat di dalam tabel: 
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Tabel III.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan dan Minggu 

Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra Riset         
    

                       

2 Pengajuan Judul                                       

3 Pembuatan Proposal                                       

4 Bimbingan Proposal                                       

5 Seminar Proposal                                       

6 Pengolahan Data                                       

7 Pembuatan Skripsi                                       

8 Bimbingan Skripsi                            

9 Sidang Meja Hijau                                    

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif , 

yakni data yang berbentuk perhitungan. 

2. Sumber Data  

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

yaitu data berupa Laporan Keuangan PT. MESTIKA SAKTI Medan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

studi dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan laporan keuangan 

PT. Mestika Sakti Medan yaitu laporan keuangan periode 2009-2018. 
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F. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif,  yaitu suatu teknik analisis dengan mengumpulkan data, 

mengklarifikasikan, dan menafsirkan data sehingga dapat memberi gambaran 

yang jelas mengenai masalah yang diteliti. Adapun tahapan analisis sebagai 

berikut:  

1. Menghitung data rasio aktivitas menggunakan: 

a) Total Asset Turn Over (TATO) 

Rumus :   

TATO = 
      

           
 

b) Fixed Asset Turn Over (FATO) 

Rumus : 

Fixed Asset Turn Over = 
      

                    
 

c) Inventory Turnover (ITO) 

Rumus : 

ITR = 
                  

                 
 

d) Working Capital Turn Over (WCTO) 

Rumus : 

Working Capital Turn Over  = 
       

                   
 

 

2. Menghitung data rasio profitabilitas menggunakan: 

a) Return On Assets (ROA) 
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Rumus:  

     
          

           
 

 

b) Return on Equity (ROE) 

Rumus: 

       
          

            
        

 

c)  Net Profit Margin (NPM) 

Rumus: 

               
                                    

     
       

 

d) Gross Profit Margin (GPM) 

Rumus: 

                    
                             

      
 

 

3. Menganalisis hasil hitungan rasio aktivitas dan profitabilitas dalam 

mengukur kinerja keuangan pada PT. Mestika Sakti Medan Tahun 2009-

2018 serta memberikan kesimpulan. 

 

 

 

 



 
 

64 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1) Gambaran Umum PT. Mestika Sakti Medan 

PT. Mestika Sakti adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang 

farmasi (obat-obatan) dan distributor. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1972, 

pada saat itu perusahaan menempati bangunan satu pintu ukuran 4,5 m x 18 m, 2 

tingkat yang terletak di jalan pandan No.2/6 dengan karyawan saat itu 5 orang. 

Atas bantuan dan kepercayaan dari para relasi, sahabat, dan handai tolan, 

akhirnya pada tanggal 10 April 1974 diresmikan PT. Mestika Sakti yang 

beralamat di Jl. Veteran No. 64, 66, 68, 70 dengan mendapat izin usaha dari surat 

keputusan Menteri kehakiman No. YA.5/226/21. Kemudian pada tanggal 30 Mei 

1983, perusahaan ini mendapatkan izin menjadi PBF (Pedagang Besar Farmasi), 

dengan surat No. 472/PBF/74. 

PT. Mestika Sakti adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang 

distributor antara lain obat-obatan, kosmetik, permen, minuman, barang 

kebutuhan umum, hygiene product dan sebagainya dengan merek produk yang 

mengambil peran utama di pasar. 

2) Perhitungan Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas 

a. Rasio Aktivitas 

1) Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turnover) 

Dalam pembahasan rasio aktivitas sangat penting dalam mengukur tingkat 

efesiensi total aktiva, perputaran total aktiva digunakan untuk mengukur apakah 
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perusahaan sudah mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

rupiah aktiva. Untuk mencari rasio ini, caranya adalah membandingkan antara 

penjualan bersih dengan total aktiva dalam suatu periode. 

Adapun rumus dari rasio perputaran total aktiva adalah sebagai berikut: 

 

Total Asset Turn Over = 
                 

                           
 

 

Tabel IV-1 

Data Total Asset Turnover (TATO) 

PT. Mestika Sakti Medan 

 

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO 

2009    Rp. 166,024,147,082 Rp. 52,798,873,174 3,14 

2010 Rp. 159,162,457,650 Rp. 55,048,454,681 2,89 

2011 Rp. 168,028,013,944 Rp. 60,963,115,477 2,76 

2012 Rp. 174,895,507,779 Rp. 60,195,582,723 2,91 

2013 Rp. 165,804,927,320 Rp. 68,567,104,059 2,42 

2014 Rp. 149,681,883,464 Rp. 74,631,825,388 2,01 

2015 Rp. 168,028,371,136 Rp. 59,355,818,032 2,83 

2016 Rp. 131,174,774,455 Rp. 96,032,902,842 1,37 

2017 Rp. 146,557,892,883 Rp. 121,917,987,247 1,20 

2018 Rp. 139,681,896,622 Rp. 99,136,832,924 1,41 

Rata-rata Rp. 156,903,987,234 Rp. 74,864,849,655 2,29 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan Periode Tahun 2009-2018 

(data diolah) 

 

 

Berdasarkan tabel diatas secara rata-rata menunjukkan bahwa total asset 

turnover mengalami peningkatan. Untuk tahun 2009 total asset turnover sebesar 

3,14 kali, untuk tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 2,89 kali, pada tahun 

2011  mengalami penurunan sebesar 2,76 kali, pada tahun 2012 mengalami 

peningkatan sebesar 2,91 kali, pada tahun 2013 dan 2014 mengalami penurunan 

sebesar 2,42 kali dan 2,01 kali, untuk tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 

2,83 kali, pada tahun 2016 dan 2017 mengalami penurunan sebesar 1,37 kali dan 
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1,20 kali dan tahun 2018 total asset turnover mengalami peningkatan lagi sebesar 

1,41 kali. 

Dimana perputaran total aktiva (TATO) digunakan untuk menggambarkan 

kecepatan perputaran total aktiva dalam satu periode tertentu. Jadi semakin besar 

rasio ini maka semakin baik. Sebaliknya, jika perputaran total aktiva rendah 

menandakan kurang efisien dalam menggunakan asetnya dan kemungkinan besar 

adanya masalah manajemen ataupun produksinya. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover yang terjadi pada 

PT. Mestika Sakti untuk tahun 2009 sampai tahun 2018 mengalami peningkatan 

dikarenakan semakin tinggi rasionya semakin efisien perusahaan tersebut 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan.  

 

2) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover) 

Dalam pembahasan rasio aktivitas ini sangat penting dalam mengukur 

tingkat efesiensi yang berhubungan dengan piutang usaha, persediaan, aktiva tetap 

bersih, dan total aktiva. Rasio aktivitas dapat diukur menggunakan tingkat 

perputaran aktiva perusahaan.  

Dalam mengukur perputaran asset tetap ini melihat apakah perusahaan 

sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. Untuk 

menghitung perputaran aktiva tetap dapat dilakukan dengan melakukan 

perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap. 

Adapun rumus dari rasio perputaran aktiva tetap adalah sebagai berikut: 

 

Fixed Asset Turn Over = 
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Tabel IV-2 

Data Fixed Asset Turnover (FATO) 

PT. Mestika Sakti Medan 

 

Tahun Penjualan Aktiva Tetap  FATO 

2009 Rp. 166.024.147.082 Rp. 2.944.504.322 56,38 

2010 Rp. 159.162.457.650 Rp. 2.682.348.303 59,34 

2011 Rp. 168.028.013.944 Rp. 3.811.887.630 44,08 

2012 Rp. 174.895.507.779 Rp. 2.918.360.291 59,93 

2013 Rp. 165.804.927.320 Rp. 3.840.371.345 43,17 

2014 Rp. 149.681.883.464 Rp. 3.192.874.974 46,88 

2015 Rp. 168.028.371.136 Rp. 5.577.938.411 30,12 

2016 Rp. 131.174.774.455 Rp. 6.353.275.845 20,65 

2017 Rp. 146.557.892.883 Rp. 33.010.487.995 4,44 

2018 Rp. 139.681.896.622 Rp. 5.902.931.226 23,66 

Rata-rata Rp. 156.903.987.234 Rp. 7.023.498.034 38,87 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan Periode Tahun 2009-2018 

(data diolah) 

 

Berdasarkan tabel diatas secara rata-rata menunjukkan bahwa fixed asset 

turnover mengalami peningkatan. Untuk tahun 2009 Fixed Asset Turnover sebesar 

56,38 kali, untuk tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 59,34 kali, pada 

tahun 2011  mengalami penurunan sebesar 44,08 kali, pada tahun 2012 

mengalami peningkatan sebesar 59,93 kali, pada tahun 2013 mengalami 

penurunan sebesar 43,17 kali, pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 

46,88 kali, untuk tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 30,12 kali, pada tahun 

2016 dan 2017 mengalami penurunan sebesar 20,65 kali dan 4,44 kali dan tahun 

2018 Fixed Asset Turnover mengalami peningkatan sebesar 23,66 kali. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa Fixed Asset Turnover yang terjadi pada 

PT. Mestika Sakti untuk tahun 2009 sampai tahun 2018 mengalami peningkatan 

dikarenakan perusahaan mampu mengefisiensikan jumlah penjualan yang 

dihasilkan hanya dengan menggunakan jumlah aset yang kecil.  

3) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
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Tingkat perputaran persediaan mengukur perusahaan dalam memutarkan 

barang dagangannya, dan menunjukkan hubungan antara barang yang diperlukan 

untuk menunjang dan mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan. 

Perhitungan tingkat perputaran ini tidak hanya untuk barang dagangannya saja, 

tetapi dapat juga diterapkan dalam persediaan bahan mentah maupun persediaan 

barang dalam proses. Apabila data harga pokok penjualan tidak diperoleh maka 

perputaran persediaan dapat dihitung dari penjualan. 

Apabila rasio yang diperoleh tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekerja 

secara efesien dan likuid persediaan semakin baik. Demikian pula apabila 

perputaran persediaan rendah berarti perusahaan bekerja secara efesien atau tidak 

produktif dan banyak barang sediaan yang menumpuk. Hal ini akan 

mengakibatkan investasi dalam tingkat pengembalian yang rendah. 

Adapun rumus dari rasio perputaran persediaan adalah sebagai berikut: 

 

Rasio perputaran persediaan = 
                     

                    
 

 

Tabel IV-3 

Data Inventory Turnover (ITO) 

PT. Mestika Sakti Medan 

 

Tahun 
Harga Pokok 

Penjualan 
Persediaan Akhir 

Perputaran 

Persediaan 

2009 Rp. 158.837.042.409 Rp. 40.808.140.737 3,89 

2010 Rp. 152.076.877.687 Rp. 42.950.997.960 3,54 

2011 Rp. 162.514.214.528 Rp. 45.235.360.743 3,59 

2012 Rp. 169.245.427.139 Rp. 49.428.952.237 3,42 

2013 Rp. 159.582.052.598 Rp. 57.443.630.302 2,78 

2014 Rp. 142.974.445.710 Rp. 62.969.878.793 2,27 

2015 Rp. 160.771.885.613 Rp. 44.834.832.435 3,59 

2016 Rp. 124.571.821.448 Rp. 82.472.371.346 1,51 

2017 Rp. 139.525.051.068 Rp. 72.546.821.460 1,92 

2018 Rp. 132.159.496.342 Rp. 85.184.829.090 1,55 

Rata-rata Rp. 150.225.831.454 Rp. 58.387.581.510 2,81 
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Sumber : Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan Periode Tahun 2009-2018 

(data diolah) 

 

 

Berdasarkan tabel diatas secara rata-rata menunjukkan bahwa Inventory 

Turnover mengalami tetap atau stabil. Untuk tahun 2009 Inventory Turnover 

sebesar 3,89 kali, untuk tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 3,54 kali, pada 

tahun 2011  mengalami peningkatan sebesar 3,59 kali, pada tahun 2012, 2013 dan 

2014 mengalami penurunan sebesar 3,42 kali, 2,78 kali dan 2,27 kali, untuk tahun 

2015 mengalami peningkatan sebesar 3,59 kali, pada tahun 2016 mengalami 

penurunan sebesar 1,51 kali, pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 

1,92 kali, dan pada tahun 2018 Inventory Turnover mengalami penurunan sebesar 

1,55 kali. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa Inventory Turnover yang terjadi pada PT. 

Mestika Sakti untuk tahun 2009 sampai tahun 2018 yang mengalami tetap atau 

stabil dapat dikatakan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola 

persediaan akhirnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan perusahaan. 

Dalam hal ini jika tingkat persediaannya terlalu rendah maka perusahaan 

kekurangan bahan baku dan bahan lainnya, sehingga perusahaan akan kesulitan 

untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual.  

 

4) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 

Perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk perputaran 

modal kerja yang dapat berputar dalam suatu periode. Rasio ini membahas 

mengenai antara penjualan dengan modal kerja terdapat hubungan yang erat. 

Hubungan antara penjualan netto dengan modal kerja tersebut dapat diketahui 

juga apakah perusahaan bekerja modal kerja yang tinggi atau dengan modal kerja 



70 
 

 
 

yang rendah. Rasio ini menghubungkan antar perbandingan pendapatan dengan 

penjualan terhadap modal kerja. 

Adapun rumus dari rasio perputaran modal kerja adalah sebagai berikut: 

 

Perputaran Modal Kerja  = 
           

                   
 

 

Tabel IV-4 

Data Working Capital Turnover (WCTO) 

PT. Mestika Sakti Medan 

 

Tahun    Penjualan Modal Perputaran 

Modal kerja 

2009 Rp. 166.024.147.082 Rp.   5.618.449.348 29,55  

2010 Rp. 159.162.457.650 Rp.   6.245.917.228 25,48  

2011 Rp. 168.028.013.944 Rp.   6.925.082.055 24,26 

2012 Rp. 174.895.507.779 Rp.   7.503.207.264 23,31 

2013 Rp. 165.804.927.320 Rp.   8.781.278.414 18,88 

2014 Rp. 149.681.883.464 Rp. 10.060.558.428 14,88 

2015 Rp. 168.028.371.136 Rp.   6.841.981.955 24,56 

2016 Rp. 131.174.774.455 Rp. 11.223.964.789 11,69 

2017 Rp. 146.557.892.883 Rp. 16.469.125.145   8,90 

2018 Rp. 139.681.896.622 Rp. 15.168.063.259   9,21 

Rata-rata Rp. 156.903.987.234 Rp.   9.483.762.789 19,07 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan Periode Tahun 2009-2018 

(data diolah) 

 

 

Berdasarkan tabel diatas secara rata-rata menunjukkan bahwa Working 

Capital Turnover mengalami peningkatan. Untuk tahun 2009 Working Capital 

Turnover sebesar 56,38 kali, untuk tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 

59,34 kali, pada tahun 2011  mengalami penurunan sebesar 44,08 kali, pada tahun 

2012 mengalami peningkatan sebesar 59,93 kali, pada tahun 2013 mengalami 

penurunan sebesar 43,17 kali, pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 

46,88 kali, untuk tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 30,12 kali, pada tahun 
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2016 dan 2017 mengalami penurunan sebesar 20,65 kali dan 4,44 kali dan tahun 

2018 Working Capital Turnover mengalami penurunan sebesar 23,66 kali. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa Working Capital Turnover yang terjadi 

pada PT. Mestika Sakti untuk tahun 2009 sampai tahun 2018 mengalami tetap 

atau stabil, hal ini dikarenakan perusahaan belum mampu memaksimalkan modal 

kerjanya walaupun penjualannya meningkat. 

 

5) Hasil Pengembalian atas Aset (Return on  Assets) 

Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan asset yang ada. Asset yang dimaksud adalah keseluruhan harta 

perusahaan yang berasal dari modal sendiri maupun modal asing yang telah 

dirubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva atau asset-aset yang digunakan untuk 

kelangsungan kegiatan operasional perusahaan. Return on  Assets (ROA) dapat 

diukur dengan membandingkan laba bersih dengan total asset. 

Adapun rumus dari rasio perputaran persediaan adalah sebagai berikut: 
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Tabel IV-5 

Data Return On Assets (ROA)  

PT. Mestika Sakti Medan 

 

Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROA 

2009 Rp.    596.064.724 Rp.   52.798.873.174 1,13% 

2010 Rp.    627.467.880 Rp.   55.048.454.681 1,14% 

2011 Rp.    879.164.824 Rp.   60.963.115.477 1,44% 

2012 Rp.    803.857.875 Rp.   60.195.582.723 1,34% 

2013 Rp. 1.063.802.322 Rp.   68.567.104.059 1,55% 

2014 Rp. 1.279.280.013 Rp.   74.631.825.388 1,71% 

2015 Rp.    653.001.692 Rp.   59.355.818.032 1,10% 

2016 Rp. 1.163.406.361 Rp.   96.032.902.842 1,21% 

2017 Rp. 1.737.646.368 Rp. 121.917.987.247 1,43% 

2018 Rp. 1.386.124.857 Rp.   99.136.832.924 1,40% 

Rata-rata Rp. 1.018.981.692 Rp.   74.864.849.655 1,34% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan Periode Tahun 2009-2018 

(data diolah) 

 

 

Berdasarkan tabel diatas secara rata-rata menunjukkan bahwa Return On 

Asset mengalami peningkatan. Untuk tahun 2009 Return On Asset sebesar 1,13% 

kali, untuk tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 1,14%, pada tahun 2011  

mengalami peningkatan sebesar 1,44%, pada tahun 2012 mengalami penurunan 

sebesar 1,34%, pada tahun 2013 dan 2014 mengalami peningkatan sebesar 1,55% 

dan 1,71%, pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 1,10%, untuk tahun 

2016 mengalami peningkatan sebesar 1,21%, pada tahun 2017 mengalami 

peningkatan sebesar 1,43% dan tahun 2018 Return On Asset  mengalami 

penurunan sebesar 1,40% . 

Hasil pengembalian atas aset dilakukan untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak terhadap total aktiva perusahaan. Rasio ini menunjukkan efesiensi 

penggunaan total aset sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil pengembalian atas 

aset, maka semakin baik kondisi perusahaaan, yang artinya posisi pemilik 
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perusahaan semakin kuat pulak. Sebaliknya, jika tingkat hasil pengembalian atas 

aset semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 

posisi pemilik perusahaan semakin lemah.  

Hal ini dapat disimpulkan bahwa Return On Asset yang terjadi pada PT. 

Mestika Sakti Medan untuk tahun 2009 sampai tahun 2018 mengalami 

peningkatan, yang artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat pulak, hal ini 

dikarenakan perusahaan mampu mengelola sumber daya yang dimiliki sehingga 

dapat memaksimalkannya menjadi laba bersih dan perusahaan mampu 

memanfaatkan aset-asetnya dengan baik sehingga bisa menghasilkan keuntungan 

bagi perusahaan.  

 

6) Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) 

Return on Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang saham 

di perusahaan tersebut. Pengukuran return on equity dapat diukur dengan 

membandingkan laba bersih dengan total asset maupun dengan modal sendiri 

untuk menghasilkan keuntungan bagi seluruh pemegang saham. 

Adapun rumus dari rasio perputaran persediaan adalah sebagai berikut: 
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Tabel IV-6 

Data Return On Equity (ROE) 

 PT. Mestika Sakti Medan 

 

Tahun Laba Bersih Modal ROE 

2009 Rp.    596.064.724 Rp.   5.618.449.348 10,61% 

2010 Rp.    627.467.880 Rp.   6.245.917.228 10,05% 

2011 Rp.    879.164.824 Rp.   6.925.082.055 12,70% 

2012 Rp.    803.857.875 Rp.   7.503.207.264 10,71% 

2013 Rp. 1.063.802.322 Rp.   8.781.278.414 12,11% 

2014 Rp. 1.279.280.013 Rp. 10.060.558.428 12,72% 

2015 Rp.    653.001.692 Rp.   6.841.981.955 9,54% 

2016 Rp. 1.163.406.361 Rp. 11.223.964.789 10,37% 

2017 Rp. 1.737.646.368 Rp. 16.469.125.145 10,55% 

2018 Rp. 1.386.124.857 Rp. 15.168.063.259 9,14% 

Rata-rata Rp. 1.018.981.692 Rp.   9.483.762.789 10,85% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan Periode Tahun 2009-2018 

(data diolah) 

 

Berdasarkan tabel diatas secara rata-rata menunjukkan bahwa Return On 

Equity mengalami penurunan. Untuk tahun 2009 Return On Equity sebesar 

10,61%, untuk tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 10,05%, pada tahun 

2011  mengalami peningkatan sebesar 12,70%, pada tahun 2012 mengalami 

penurunan sebesar 10,71%, pada tahun 2013 dan 2014 mengalami peningkatan 

sebesar 12,11% dan 12,72%, pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 

9,54%, untuk tahun 2016 dan 2017 mengalami penurunan sebesar 10,37% dan 

10,55%, dan pada tahun 2018 Return On Equity mengalami penurunan sebesar 

9,14%. 

Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak terhadap modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efesiensi penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil pengembalian ekuitas, maka semakin baik 

kondisi perusahaaan, yang artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat pulak. 
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Sebaliknya, jika tingkat hasil pengembalian ekuitas semakin menurun, maka 

semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin lemah.  

Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk Return On Equity yang terjadi 

pada PT. Mestika Sakti untuk tahun 2009 sampai tahun 2018 mengalami 

penurunan, yang artinya posisi pemilik perusahaan akan semakin lemah, hal ini 

dikarenakan perusahaan belum efektif menggunakan seluruh ekuitas untuk 

menghasilkan laba. 

7) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan. Rasio ini tidak 

menggambarkan besarnya presentase keuntungan bersih yang diperoleh 

perusahaan untuk setiap penjualan karena adanya unsur pendapatan dan non 

operasional. 

Adapun rumus dari rasio perputaran persediaan adalah sebagai berikut: 

 

                   
                  

                
       

Tabel IV-7  

Data Net Profit Margin (NPM)  

PT. Mestika Sakti Medan 

 

Tahun Laba Bersih Penjualan bersih NPM 

2009 Rp.    596.064.724 Rp. 166.024.147.082 0,36% 

2010 Rp.    627.467.880 Rp. 159.162.457.650 0,39% 

2011 Rp.    879.164.824 Rp. 168.028.013.944 0,52% 

2012 Rp.    803.857.875 Rp. 174.895.507.779 0,46% 

2013 Rp. 1.063.802.322 Rp. 165.804.927.320 0,64% 

2014 Rp. 1.279.280.013 Rp. 149.681.883.464 0,85% 

2015 Rp.    653.001.692 Rp. 168.028.371.136 0,39% 

2016 Rp. 1.163.406.361 Rp. 131.174.774.455 0,89% 

2017 Rp. 1.737.646.368 Rp. 146.557.892.883 1,19% 
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2018 Rp. 1.386.124.857 Rp. 139.681.896.622 0,99% 

Rata-rata Rp. 1.018.981.692 Rp. 156.903.987.234 0,67% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan Periode Tahun 2009-2018 

(data diolah) 

 
 

Berdasarkan tabel diatas secara rata-rata menunjukkan bahwa Net Profit 

Margin mengalami peningkatan. Untuk tahun 2009 Net Profit Margin sebesar 

0,36%, untuk tahun 2010 dan 2011 mengalami peningkatan sebesar 0,39% dan 

0,52%, pada tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 0,46%, dan mengalami 

peningkatan pada tahun 2013 dan 2014 sebesar 0,64% dan 0,85%, pada tahun 

2015 mengalami penurunan sebesar 0,39%, pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan sebesar 0,89%, untuk tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 

1,19% dan pada tahun 2018 Net Profit Margin mengalami penurunan sebesar 

0,99%. 

Semakin tinggi nilai Net Profit Margin menandakan bahwa perusahaan 

tersebut semakin efisien operasionalnya. Perusahaan dapat menekan biaya-biaya 

yang tidak perlu, sehingga perusahaan mampu memaksimalkan laba bersih yang 

didapatkan. Sebaliknya, jika Net Profit Margin menurun berarti perusahaan belum 

mampu menghasilkan laba yang baik. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk Net Profit Margin yang terjadi 

pada PT. Mestika Sakti untuk tahun 2009 sampai tahun 2018 mengalami 

penurunan, hal ini dikarenakan perusahaan belum mampu menghasilkan laba 

bersih yang baik dengan memanfaatkan penjualan. 

8) Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Gross profit margin (GPM) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk melihat tingkat laba dengan membandingkan penjualan dan 
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harga pokok penjualan. Rasio ini berguna untuk mengetahui keuntungan laba 

kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual. 

Adapun rumus dari rasio perputaran persediaan adalah sebagai berikut: 

 

Profit Margin = 
                                      

          
 

 

Tabel IV-8 

 Data Gross Profit Margin (GPM)  

PT. Mestika Sakti Medan 

 

Tahun Penjualan 
Harga Pokok 

Penjualan 

Gross Profit 

Margin 

2009 Rp. 166.024.147.082 Rp. 158.837.042.409 0,043 

2010 Rp. 159.162.457.650 Rp. 152.076.877.687 0,045 

2011 Rp. 168.028.013.944 Rp. 162.514.214.528 0,033 

2012 Rp. 174.895.507.779 Rp. 169.245.427.139 0,032 

2013 Rp. 165.804.927.320 Rp. 159.582.052.598 0,038 

2014 Rp. 149.681.883.464 Rp. 142.974.445.710 0,045 

2015 Rp. 168.028.371.136 Rp. 160.771.885.613 0,043 

2016 Rp. 131.174.774.455 Rp. 124.571.821.448 0,050 

2017 Rp. 146.557.892.883 Rp. 139.525.051.068 0,048 

2018 Rp. 139.681.896.622 Rp. 132.159.496.342 0,054 

Rata-rata Rp. 156.903.987.234 Rp. 150.225.831.454 0,043 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan Periode Tahun 2009-2018 

(data diolah) 

 

 

Berdasarkan tabel diatas secara rata-rata menunjukkan bahwa Gross Profit 

Margin mengalami peningkatan. Untuk tahun 2009 Gross Profit Margin sebesar 

0,043 kali, untuk tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 0,045, pada tahun 

2011 dan 2012 mengalami penurunan sebesar 0,033 dan 0,032, pada tahun 2013 

mengalami peningkatan sebesar 0,038, pada tahun 2014 mengalami peningkatan 

sebesar 0,045, untuk tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,043, pada tahun 

2016 mengalami peningkatan sebesar 0,050, pada tahun 2017 mengalami 
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penurunan sebesar 0,048 dan pada tahun 2018 Gross Profit Margin mengalami 

peningkatan sebesar 0,054. 

Jika nilai rasio ini tinggi maka perusahaan mampu menekankan beban 

pokok penjualan, sehingga perusahaan bisa menghasilkan laba kotor yang tinggi, 

tetapi jika mengalami penurunan maka nilai laba kotor yang dihasilkan juga kecil 

itu berarti perusahaan kurang mampu dalam meminimalkan beban pokok 

penjualan. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk Gross Profit Margin yang terjadi 

pada PT. Mestika Sakti untuk tahun 2009 sampai tahun 2018 mengalami 

peningkatan, hal ini dikarenakan perusahaan mampu menekankan beban pokok 

penjualan, sehingga perusahaan bisa menghasilkan laba kotor yang tinggi. 

Dengan menggunakan analisis rasio aktivitas dan profitabilitas dalam 

mengukur kinerja keuangan akan tergambar suatu ringkasan dari keuangan yang 

terdiri dari laporan neraca dan laporan laba rugi selama periode yang 

bersangkutan. Tahap yang perlu dilaksanakan dalam analisis ini adalah dengan 

melakukan analisis dengan menggunakan rasio keuangan. Berdasarkan tujuan dari 

rasio aktivitas dan profitabilitas yaitu untuk mengetahui keefektifan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dalam penggunaan aktiva yang dimilikinya dan 

membandingkan antara tingkat penjualan dengan investasi dalam aktiva, maka 

dapat disusun tabel mengenai rasio aktivitas dan profitabilitas PT. Mestika Sakti 

Medan dari rasio-rasio diatas. Perhitungan mengenai rasio aktivitas dan 

profitabilitas perusahaan tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel IV-9 

Analisis Rasio Aktivitas dan Profitabilitas Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan pada PT. Mestika Sakti Medan 
 

Tahun 
Rasio Aktivitas Rasio Profitabilitas 

TATO FATO ITO WCTO ROA (%) ROE (%) NPM (%) GPM 

2009 3,14 56,38 3,89 29,55 1,13 10,61 0,36 0,043 

2010 2,89 59,34 3,54 25,48 1,14 10,05 0,39 0,045 

2011 2,76 44,08 3,59 24,26 1,44 12,70 0,52 0,033 

2012 2,91 59,93 3,42 23,31 1,34 10,71 0,46 0,032 

2013 2,42 43,17 2,78 18,88 1,55 12,11 0,64 0,038 

2014 2,01 46,88 2,27 14,88 1,71 12,72 0,85 0,045 

2015 2,83 30,12 3,59 24,56 1,10 9,54 0,39 0,043 

2016 1,37 20,65 1,51 11,69 1,21 10,37 0,89 0,050 

2017 1,20 4,44 1,92 8,90 1,43 10,55 1,19 0,048 

2018 1,41 23,66 1,55 9,21 1,40 9,14 0,99 0,054 

Rata-rata 2,29 38,87 2,81 19,07 1,34 10,85 0,67 0,043 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan Periode Tahun 2009-2018 

(data diolah) 

 

B. Pembahasan  

Dalam menganalisa laporan keuangan perusahaan, peneliti melakukan 

analisis hasil perhitungan serta mencari tahu alasan penyebab naik turunnya rasio 

keuangan perusahaan, yang dimana rasio keuangan yang digunakan yaitu rasio 

aktivitas dan rasio profitabilitas dari rasio keuangan yang digunakan dapat 

menjelaskan atau memberikan gambaran-gambaran tentang efisien atau tidak 

efisiennya perusahaan dalam menggunakan aset untuk mengetahui keefektifan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dalam penggunan aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan membandingkan aktiva tingkat penjualan dengan investasi dalam 

aktiva. 

 

1. Total Asset Turnover dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. 

Mestika Sakti Medan 
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Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat dilihat secara rata-rata ada 4 

tahun mengalami penurunan hal ini dikarenakan kemungkinan adanya penurunan 

penjualan ataupun adanya kenaikan total aktiva. Dalam hal ini perusahaan harus 

serius memperhatikan penurunan Total Asset Turnover, atas penurunan Total 

Asset Turnover tersebut disebabkan adanya penurunan penjualan yang artinya 

penjualan tetap bisa ditingkatkan dengan cara meningkatkan produksi perusahaan, 

untuk dapat meningkatkan produksi perusahaan perlu meningkatkan persediaan, 

untuk dapat meningkatkan persediaan perusahaan perlu mengefektifkan modal 

atau modal kerjanya. Demikian pula sebaliknya dengan mengefektifkannya dalam 

menggunakan modal kerja maka persediaan pada perusahaan dapat ditingkatkan, 

dengan meningkatnya persediaan perusahaan tersebut akan dapat meningkatkan 

produksi, sehingga dengan meningkatnya produksi akan dapat meningkatkan 

penjualan perusahaan.  

Menurut Hery (2019, hal 187), “Semakin tinggi perputaran total aktiva 

maka semakin baik hasilnya, maka sebaliknya perputaran total aktiva yang rendah 

berarti perusahaan memiliki kelebihan total aset, dimana total aset yang ada belum 

dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan. Setiap Rp. 1 aset 

tetap turut berkontribusi Rp. 1, sebagai pembanding lainnya jika rata-rata industri 

untuk rasio perputaran aset tetap adalah 2 kali maka yang dibawah dari rata-rata 

industri dapat dikatakan kurang baik”.  

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, kinerja keuangan dalam 

menilai Total Asset Turnover pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2015 dapat 

dikatakan baik karena nilai Total Asset Turnover diatas standar rata-rata industri 

yang dikatakan mampu menggunakan seluruh aktivanya. Sedangkan pada tahun 

2016 sampai dengan tahun 2018  dikatakan kurang baik karena nilai Total Asset 
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Turnover berada dibawah rata-rata industri yang dikatakan tidak mampu dalam 

memanfaatkan aktiva perusahaan.   

 

2. Fixed Asset Turnover dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. 

Mestika Sakti Medan 

Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat dilihat secara rata-rata ada 4 

tahun mengalami penurunan hal ini dikarenakan kemungkinan adanya penurunan 

penjualan ataupun adanya kenaikan aktiva tetap. Dalam hal ini perusahaan harus 

serius memperhatikan penurunan Fixed Asset Turnover, atas penurunan Fixed 

Asset Turnover tersebut disebabkan adanya penurunan penjualan yang artinya 

penjualan tetap bisa ditingkatkan dengan cara meningkatkan aktiva tetapnya, 

disini perusahaan dikatakan berusaha secara maksimum untuk menggunakan 

seluruh aktiva tetap perusahaan untuk menghasilkan penjualan. Akibat dari 

maksimumnya aktiva tetap yang digunakan untuk menghasilkan penjualan 

mengakibatkan semakin besarnya biaya pemeliharaan aktiva tetap. Besarnya biaya 

pemeliharaan aktiva tetap akan menambah besarnya biaya operasional, sehingga 

meningkatnya penjualan perusahaan. 

Menurut Hery (2019, hal 185), “semakin tinggi perputaran aset tetap maka 

semakin baik hasilnya, maka sebaliknya perputaran aset tetap yang rendah berarti 

perusahaan memiliki kelebihan kapasitas aset tetap, dimana aset tetap yang ada 

belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan. Setiap Rp. 1 

aset tetap turut berkontribusi Rp. 1, sebagai pembanding lainnya jika rata-rata 

industri untuk rasio perputaran aset tetap adalah 3 kali maka yang dibawah dari 

rata-rata industri dapat dikatakan kurang baik”.  

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, kinerja keuangan dalam 

menilai Fixed Asset Turnover pada tahun 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, 2014, 
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2015, 2016, 2018 dapat dikatakan baik karena nilai Fixed Asset Turnover diatas 

standar rata-rata industri yang dikatakan mampu mengelola aset tetapnya secara 

efisien dan efektif. Sedangkan pada tahun 2017 dikatakan kurang baik karena nilai 

Fixed Asset Turnover berada dibawah rata-rata industri yang dikatakan tidak 

mampu dalam mengelola aset tetapnya secara efisien dan efektif. 

 

3. Inventory Turnover dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. 

Mestika Sakti Medan 

Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat dilihat secara rata-rata ada 5 

tahun mengalami penurunan hal ini dikarenakan kemungkinan adanya penurunan 

harga pokok penjualan ataupun adanya kenaikan persediaan akhir. Dalam hal ini 

perusahaan harus serius memperhatikan penurunan Inventory Turnover, atas 

penurunan Inventory Turnover tersebut disebabkan adanya penurunan harga 

pokok penjualan yang artinya harga pokok penjualan tetap bisa ditingkatkan 

dengan cara meningkatkan persediaannya, akibat persediaan yang tinggi akan 

membutuhkan ruang penyimpanan yang luas, dan persediaan yang tinggi akan 

menyebabkan semakin bertambahnya biaya sewa, oleh karena itu tingginya 

persediaan yang berputar menjadi penjualan tidak seharusnya diikuti dengan 

pembelian persediaan yang meningkat, akibatnya hasil penjualan tidak sebanding 

dengan biaya sewa yang akan dikeluarkan. Demikian pula sebaliknya dengan 

persediaan yang terlalu rendah juga tidak baik karena persediaan yang rendah bisa 

menunjukkan bahwa perusahaan akan kekurangan bahan baku dan bahan lainnya, 

sehingga perusahaan akan kesulitan untuk memproduksi barang-barang yang akan 

dijual. 

Menurut Hery (2019, hal 185), “Semakin tinggi rasio perputaran 

persediaan menunjukkan bahwa modal kerja yang tertanam dalam persediaan 
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barang dagang semakin kecil dan hal ini berarti semakin baik bagi perusahaan. 

Sebaliknya, semakin rendah rasio perputaran persediaan menunjukkan bahwa 

modal kerja yang tertanam dalam persediaan barang dagang semakin besar dan 

hal ini berarti semakin tidak bagi perusahaan. Sebagai pembanding lainnya, jika 

rata-rata industri untuk lamanya rata-rata persediaan terjual adalah 22 hari maka 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas penjualan persediaan barang dagang yang 

dilakukan diatas dari rata-rata industri maka dapat dikatakan baik”.  

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, kinerja keuangan dalam 

menilai Inventory Turnover pada tahun 2009 sampai dengan 2018 dapat dikatakan 

kurang baik karena dibawah rata-rata industri. Perusahaan belum mampu 

meningkatkan harga pokok penjualan dan perputaran persediaan, jika perputaran 

persediaan tinggi akan menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. 

 

4. Working Capital Turnover dalam mengukur kinerja keuangan pada 

PT. Mestika Sakti Medan 

Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat dilihat secara rata-rata ada 5 

tahun mengalami penurunan hal ini dikarenakan kemungkinan adanya penurunan 

penjualan ataupun adanya kenaikan modal. Dalam hal ini perusahaan harus serius 

memperhatikan penurunan Working Capital Turnover, atas penurunan Working 

Capital Turnover tersebut disebabkan adanya penurunan penjualan yang artinya 

penjualan tetap bisa ditingkatkan dengan cara meningkatkan produksi perusahaan, 

untuk dapat meningkatkan produksi perusahaan perlu meningkatkan persediaan, 

untuk dapat meningkatkan persediaan perusahaan perlu mengefektifkan modal 

atau modal kerjanya. Dalam meningkatkan modal, perusahaan mampu 

menghasilkan penjualan yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan rasio 

perputaran modal kerjanya ini artinya perusahaan mampu memaksimalkan modal 
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kerja bersihnya. Perputaran modal kerja yang bagus adalah yang mengalami 

peningkatan setiap tahun. Karena ini artinya, perusahaan dapat memaksimalkan 

modal kerja untuk menghasilkan penjualan yang lebih tinggi. 

Menurut Hery (2019, hal 184), “Perputaran modal kerja yang rendah 

berarti perusahaan sedang memiliki kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin 

disebabkan karena rendah perputaran persediaan barang dagang atau piutang 

usaha atau bisa juga karena terlalu besarnya saldo kas. Sebaliknya, perputaran 

modal kerja yang tinggi mungkin disebabkan karena tingginya perputaran 

persediaan barang dagang atau piutang usaha, atau bisa juga karena terlalu 

kecilnya saldo kas. Sebagai pembanding lainnya, jika rata-rata industri untuk rasio 

perputaran modal kerja adalah 7 kali maka dapat disimpulkan bahwa diatas dari 

rata-rata tersebut dapat dikatakan baik”.  

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, kinerja keuangan dalam 

menilai Working capital turnover pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2018 

dapat dikatakan baik karena nilai Working capital turnover berada diatas standar 

rata-rata industri yang dikatakan mampu dalam memaksimalkan modal kerja 

untuk menghasilkan penjualan yang lebih tinggi. 

 

5. Return On Assets dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. 

Mestika Sakti Medan 

Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat dilihat secara rata-rata ada 4 

tahun mengalami penurunan hal ini dikarenakan kemungkinan adanya penurunan 

laba bersih ataupun adanya kenaikan total aktiva. Dalam hal ini perusahaan harus 

serius memperhatikan penurunan Return On Assets, atas penurunan Return On 

Assets tersebut disebabkan adanya penurunan laba bersih yang artinya laba bersih 

tetap bisa ditingkatkan dengan cara meningkatkan pemanfaatan aktiva perusahaan 
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secara maksimal sehingga laba yang dihasilkan dengan memanfaatkan aktiva juga 

optimal. Dan dengan meningkatnya aktiva maka akan dapat meningkatkan laba 

bersih. Demikian pula sebaliknya dengan mengoptimalkannya dalam 

memanfaatkan aktiva perusahaan maka laba bersih pada perusahaan dapat 

ditingkatkan, dengan meningkatnya laba bersih tersebut akan dapat meningkatkan 

aktivanya, sehingga dengan meningkatnya aktiva akan dapat meningkatkan laba 

pada perusahaan. 

Menurut Hery (2019, hal 193), “Semakin tinggi hasil pengembalian atas 

aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil 

pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Setiap Rp. 1 

total aset turut berkontribusi menciptakan Rp. 0,01 laba bersih. Sebagai 

pembanding lainnya, jika rata-rata industri untuk hasil pengembalian atas aset 

adalah 20% maka dapat disimpulkan bahwa dibawah dari rata-rata tersebut dapat 

dikatakan tidak baik”.  

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, kinerja keuangan dalam 

menilai Return On Assets pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2018 dapat 

dikatakan kurang baik karena berada dibawah rata-rata industri dikarenakan 

perusahan belum mampu untuk menghasilkan laba yang maksimal dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan. 

 

6. Return On Equity dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. 

Mestika sakti Medan 

Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat dilihat secara rata-rata ada 7 

tahun mengalami penurunan hal ini dikarenakan kemungkinan adanya penurunan 
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laba bersih ataupun adanya kenaikan modal. Dalam hal ini perusahaan harus 

serius memperhatikan penurunan Return On Equity, atas penurunan Return On 

Equity tersebut disebabkan adanya penurunan laba bersih yang artinya laba bersih 

tetap bisa ditingkatkan dengan cara meningkatkan modal perusahaan dan 

pemanfaatan atas modal tersebut secara maksimal sehingga laba yang dihasilkan 

dengan memanfaatkan modal yang ada juga tercapai secara optimal. Dan dengan 

meningkatnya modal maka akan dapat meningkatkan laba bersih.  

 Menurut Hery (2019, hal 194), “Semakin tinggi hasil pengembalian atas 

ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasil 

pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. Setiap Rp. 1 

ekuitas turut berkontribusi menciptakan Rp. 0,01 laba bersih. Sebagai pembanding 

lainnya, jika rata-rata industri untuk hasil pengembalian atas ekuitas adalah 30% 

maka dapat disimpulkan bahwa dibawah dari rata-rata tersebut dapat dikatakan 

tidak baik”. 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, kinerja keuangan dalam 

menilai Return On Equity pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2018 dapat 

dikatakan kurang baik karena berada dibawah rata-rata industri. Hal ini 

disebabkan perusahan belum mampu memaksimalkan penggunaan modal untuk 

menciptakan penjualan. 

 

7. Net Profit Margin dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. 

Mestika Sakti Medan 

Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat dilihat secara rata-rata ada 6 

tahun mengalami penurunan hal ini dikarenakan kemungkinan adanya penurunan 
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laba bersih ataupun adanya kenaikan penjualan. Dalam hal ini perusahaan harus 

serius memperhatikan penurunan Net Profit Margin, atas penurunan Net Profit 

Margin tersebut disebabkan adanya penurunan laba bersih yang artinya laba 

bersih tetap bisa ditingkatkan dengan cara meningkatkan kegiatan operasional 

yang nantinya juga akan meningkatkan penjualan. Sehingga dengan 

meningkatnya penjualan akan dapat meningkatkan laba bersih.  

Menurut Hery (2019, hal 198), “Semakin tinggi marjin laba bersih berarti 

semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan. Hal ini dapat 

disebabkan karena tingginya laba sebelun pajak penghasilan. Sebaliknya, semakin 

rendah margin laba bersih berarti semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan 

dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena rendahnya laba sebelum pajak 

penghasilan. Setiap Rp. 1 penjualan bersih turut berkontribusi menciptakan Rp. 

0,081 laba bersih. Sebagai pembanding lainnya, jika rata-rata industri untuk 

marjin laba bersih adalah 20% maka dapat disimpulkan bahwa dibawah dari rata-

rata tersebut dapat dikatakan tidak baik”.  

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, kinerja keuangan dalam 

menilai Net Profit Margin pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2018 dapat 

dikatakan kurang baik karena berada dibawah rata-rata industri. Hal ini 

disebabkan perusahan belum mampu dalam meminimalkan penjualan sehingga 

laba bersih perusahaan yang dihasilkan sedikit atau mengalami penurunan. 

 

8. Gross Profit Margin dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. 

Mestika Sakti Medan  

Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat dilihat secara rata-rata ada 3 

tahun mengalami penurunan hal ini dikarenakan kemungkinan adanya penurunan 

laba bersih ataupun adanya kenaikan harga pokok penjualan. Dalam hal ini 
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perusahaan harus serius memperhatikan penurunan Gross Profit Margin tersebut, 

atas penurunan Gross Profit Margin tersebut disebabkan adanya penurunan laba 

bersih yang artinya laba bersih tetap bisa ditingkatkan dengan cara meningkatkan 

meminimalisir harga bahan baku yang nantinya juga akan menurunkan harga 

pokok penjualan, ketika harga pokok penjualan turun maka laba otomatis lebih 

besar. Sehingga dengan menurunnya harga pokok penjualan akan dapat 

meningkatkan laba bersih. 

Menurut Hery (2019, hal 196), “Semakin tinggi marjin laba kotor berarti 

semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini 

disebabkan karena tingginya harga jual atau rendahnya harga pokok penjualan. 

Sebaliknya, semakin rendah marjin laba kotor berarti semakin rendah pula laba 

kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih hal ini disebabkan karena rendahnya 

harga jual atau tingginya harga pokok penjualan. Setiap Rp. 1 penjualan bersih 

memuat 0,001 harga pokok penjualan dan turut berkontribusi menciptakan Rp. 

0,001 laba kotor. Sebagai pembanding lainnya, jika rata-rata industri untuk marjin 

laba kotor adalah 28% maka dapat disimpulkan bahwa dibawah dari rata-rata 

tersebut dapat dikatakan tidak baik”.  

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, kinerja keuangan dalam 

menilai Gross Profit Margin pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2018 dapat 

dikatakan kurang baik karena berada dibawah rata-rata industri. Hal ini 

disebabkan perusahaan belum mampu mengendalikan biaya produksi dan harga 

pokok penjualannya, semakin rendah Gross Profit Margin semakin kurang baik 

keadaan operasi perusahaanya. 

 

C. Rangkuman Pembahasan 
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a. Kesimpulan dari pembahasan Total Asset Turnover dalam mengukur 

kinerja keuangan pada PT. Mestika Sakti yang ditinjau berdasarkan rata-

rata industri dikatakan baik karena nilai Total Asset Turnover diatas 

standar rata-rata industri yang dikatakan mampu menggunakan seluruh 

aktivanya. 

b. Kesimpulan dari pembahasan Fixed Asset Turnover dalam mengukur 

kinerja keuangan pada PT. Mestika Sakti yang ditinjau berdasarkan rata-

rata industri dikatakan baik karena nilai Fixed Asset Turnover diatas 

standar rata-rata industri yang dikatakan mampu mengelola aset tetapnya 

secara efisien dan efektif. 

c. Kesimpulan dari pembahasan Inventory Turnover dalam mengukur kinerja 

keuangan pada PT. Mestika Sakti yang ditinjau berdasarkan rata-rata 

industri dikatakan kurang baik karena dibawah rata-rata industri. Hal ini 

disebabkan perusahaan belum mampu meningkatkan harga pokok 

penjualan dan perputaran persediaan, jika perputaran persediaan tinggi 

akan menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. 

d. Kesimpulan dari pembahasan Working Capital Turnover dalam mengukur 

kinerja keuangan pada PT. Mestika Sakti yang ditinjau berdasarkan rata-

rata industri dikatakan baik karena nilai Working capital turnover berada 

diatas standar rata-rata industri yang dikatakan mampu dalam 

memaksimalkan modal kerja untuk menghasilkan penjualan yang lebih 

tinggi. 

e. Kesimpulan dari pembahasan Return On Assets dalam mengukur kinerja 

keuangan pada PT. Mestika Sakti yang ditinjau berdasarkan rata-rata 

industri dikatakan kurang baik karena berada dibawah rata-rata industri 
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dikarenakan perusahan belum mampu untuk menghasilkan laba yang 

maksimal dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan. 

f. Kesimpulan dari pembahasan Return On Equity dalam mengukur kinerja 

keuangan pada PT. Mestika Sakti yang ditinjau berdasarkan rata-rata 

industri dikatakan kurang baik karena berada dibawah rata-rata industri. 

Hal ini disebabkan perusahan belum mampu memaksimalkan penggunaan 

modal untuk menciptakan penjualan. 

g. Kesimpulan dari pembahasan Net Profit Margin dalam mengukur kinerja 

keuangan pada PT. Mestika Sakti yang ditinjau berdasarkan rata-rata 

industri dikatakan kurang baik karena berada dibawah rata-rata industri. 

Hal ini disebabkan perusahan belum mampu dalam meminimalkan 

penjualan sehingga laba bersih perusahaan yang dihasilkan sedikit atau 

mengalami penurunan. 

h. Kesimpulan dari pembahasan Gross Profit Margin dalam mengukur 

kinerja keuangan pada PT. Mestika Sakti yang ditinjau berdasarkan rata-

rata industri dikatakan kurang baik karena berada dibawah rata-rata 

industri. Hal ini disebabkan perusahaan belum mampu mengendalikan 

biaya produksi dan harga pokok penjualannya, semakin rendah Gross 

Profit Margin semakin kurang baik keadaan operasi perusahaanya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan dan hasil analisis berdasarkan 

laporan keuangan dengan menggunakan alat berupa  rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. Mestika Sakti dari 

tahun 2009-2018, maka penulis menarik kesimpulan serta memberikan saran-

saran berdasarkan hasil penelitian pada  PT. Mestika Sakti Medan. Kesimpulan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2018, 

nilai rasio aktivitas yaitu Total Asset Turnover, Fixed Asset Turnover, 

Inventory Turnover, dan Working Capital Turnover dapat dikatakan cukup 

baik.  Perusahaan dikatakan mampu menggunakan seluruh aktivanya secara 

efisien dan efektif dan memaksimalkan modal kerja untuk menghasilkan 

penjualan yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan mampu dalam menjalankan operasi perusahaannya. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2018, 

nilai rasio profitabilitas yaitu Return On Assets, Return On Equity, Net 

Profit Margin, dan Gross Profit Margin dapat dikatakan kurang baik dan 

berada dibawah rata-rata. Hal ini disebabkan belum maksimalnya modal, 

harga pokok penjualan dan total aktiva untuk menciptakan penjualan. Hal 

ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak mampu 
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menghasilkan laba bersih dengan modal dan total aktiva yang dimiliki 

perusahaan. 

 

B.  Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan dari 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dengan melihat kondisi aktivitasnya, maka perusahaan harus meningkatkan 

lagi rasio aktivitasnya, agar perusahaan lebih mampu dalam 

memaksimalkan penggunaan aset perusahaan untuk meningkatkan 

penjualan yang diperoleh perusahaan, apabila jumlah aset tidak digunakan 

secara maksimal maka perusahaan kurang efektif dan efisien dalam 

penggunaan hartanya. 

2. Dengan melihat kondisi profitabilitasnya, maka hendaknya perusahaan lebih 

mampu untuk menekankan biaya-biaya serendah mungkin, jika nilai harga 

pokok penjualan rendah maka keuntungan yang diperoleh perusahaan akan 

semakin besar dan hal ini akan meningkatkan jumlah aktiva perusahaan 

sehingga perusahaan akan terus dapat melakukan kegiatan operasional 

dimasa yang akan datang. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambah indikator yang mampu 

mengarah kedalam permasalahan yang diteliti sehingga hasilnya menjadi 

lebih baik. 
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